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BAB T

| I. PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Samarinda meruvakan salah satu provensi di Indoﬁe—
sia vang perekonomiannva berkembang vesat. ini terlihat
dari semakin tinasgi nilai tambah dari setiap sektornva.
Bila dilihat dari Pfoduk Domestik Resional Bruto (PDRB)
berdasarkan atas harasa vang berlaku. Kotamadva Samarinda
prada tahun 1898 PRDBnva 8ebesar Rp. 2.674.664.- .juta

atau mengalami vertumbuhan sebesar 9.25 % dibandinakan

tahun sebelumnva sebesar Re. 2.448.200.- Jjuta diluar

migas.

Jika diamati secara sektoral PﬁRB Kotamadva Samar-
inda tahun 1998 pertumbuhan sektor Dertapian sebesar
10.60 %. Asektor industri penaolahan sebesar 15 % ini
didominasi oleh pengolahan makanan dan minuman sebagai
konéumsi didalam daerah atau wilavah sekitar kotamadva
Samarinda. Sedanakan sektor perdasankan vane berhubungan
n&sitif densan sektor vertanian. industri kecualli ver-
tambansan migas tumbuh seﬁesar 11.33 %. -

Bila dilihaf dari kontribusinva sektor industri
rengolahan mengalami peningkatan vang cukup tinagi.
Salah satu industri khusuenva industri kecil vans mensa-
lami vrerkembangan cukupr vesat adalah indusfri Tenun

Sarung vang merupakan kain tradisional masvarakat Kalil
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manatan Timur khususnva masyarakat Samarinda. Kain
Sarung meruvakan kain vans digunakan untuk busaha adat
tarian-tarian dan acara-acara resemi lainnva. Seirins
dengan semakin berkembangnva prerekonomian dan berkem-
banahva kebudavaan. renggunaan kain tenun inipun mensa-
lami rergeseran misalnvé sebagal asesoris. dekorasi dan
bahan rakaian.

Kondisi vang menguntunakan ini. tentunva harus
dimanfaatkan oleh vrodusen barang dan .Jjasa (khususnva
rrodusen kain sarung) untuk memasarkan produknva dan hal
ini Jjusa diikuti oleh vara Droduéen bargnd subtitusi.
sehinsea ajane persaingan semakin ketat dalam merebut
konsumen. ‘

Walaurun kain tenun saruna ini belum begitu mema-
svarakat didaerah dan nemara lain. kain saruna jusa
merﬁpakgn salah satu komoditi ekspor denman nilai eksvor
vang masih relat;f kecil. namun dalam verkembangan
rroduksinva dari tahun ke tahup menunjukan peningkatan.

Perkembangan sektor perdagangan vang pesat seiring
denmsan kemajuan ilmu vengetahuan dan tehnologi. vang
mengakibatkan keinginan dan kebutuhan manusia .Jjuaza
menaalami perubahan. memacu tumbuhnva industri barang
dan jasa kKhususnva kain sarung. Kita tahu bahwa_eetiap

orang bebas memilih vroduk vang diinginkan suna memenuhi

~ kebutuhannva. Masalahnva adalah tergantung basaimana

produsen memasarkan produknva sehinnga mengsusgah kelingi-
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nan konsumen untuk membelinva:

Produsen tidak hanva dituntut untuk berorientasi
pada produksi tetapri vans venting adalah mencari dan
menemukan konsumen beserta keinainannva vana berorienta-
81 kevada vemasaran.

Akibat dari orientasi pemasaran adalah upava setiap
rerusahaan untuk memenuhi selera konsumennva atau me
rangsang verilaku dari masvarakat konsumen. Dengan demi-
kian verhatian harus ditujukan untuk memprengaruhi konsu-
men dan verilakunva didalam membeli barang dan Jasa.
beberara kegiatan remasaran vana dapat diarahkan kevada
konsumen agar membeli barans dan jasa pada saat konsumen
membutuhkan senefti menentukan harsga. mempromosikan dan
mendistribugikan rroduk secara lebih baik.

Analisa terhadar rerilaku konsumén adalah venting untuk
keberhasilan sistem vemasaran sebuah organisasi bisnis
atau non bisnis. karena tujuan kesiatan pemasaran adalah

untuk memprengaruvhi orang agar bersedia membeli barang

dan Jjasa ditawarkan prada saat mereka membutuhkan.

Densan memvelajari verilaku konsumen. vpengusaha
akan mengetahui kesgiatan vemasaran vang tevat atauvrun

reluang-reluang baru vang berasal dan belum tervenuhinva

- kebutuhan.

Kita tidak banvak mengetahui ara vang ada dalam

.benak/remikiran konsumen vada waktu sebelum. sedans dan

setelah membeli suatu produk atau jasa. keunikan kevri-
badian dalam motif rembelian konsumen sangat sukar untuk

.



dipvahami. namun hal ini bukan meruvakan hambatan bagi

remasar. Banvak hal vang darat dilakukan untuk mengeta-

hui verilaku konsumen eehﬁbungan dengan vengambilan

kevutusan dalam membeli suatu produk.

1.2. Perumusan Masalah

' Berdasarkan lataﬁ belakaneg prenelitian maka daprat

dirumﬁskan rermasalahan sebagai berikut :

1.

Avakah faktor-faktor karakteristik pembeli.
karakteristrik vroduk. karakteristrik nendﬁal.
cara rembavaran dan kelomrok sosial memrensgaruhi
konsumen dalam membuat keputusan pembelian kain
sarung di Kotamadva Samarinda. '

Dari faktor—faktor tersebut varisbel-variabel
ara saja vang memrengaruhi konsumen dalam mem-
buat kerutusan rembelian kain saruns di Kotama-

dva Samarinda.

1.3. Tujuan dan Manfaat Penelitian.

1.3.1.

Tujuan Penelitian.

Tujuan vang inain dicavail dalam venelitian ini

adalah sebagai berikut :

1.

Untuk mengetahui avakah faktor-faktor vaitu
faktor kerakteristrik vembeli. kerakteristrik
renjual. kerakteristrik vroduk. cara vembavaran
dan kelompok sosial wvana memrengaruhi konsumen
dalam membuat kerutusan rembelian kain sarunsg di

Kotamadva Samarinda.
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2.

1.3.2.

Untuk mengetahul dari faktor faktor vang ber-
rengaruh tersebut variabel mana vang ﬁembunvai
reranan rentina. '

Untuk membuat beberava kesimpulan rentins serta
masukan untuk perbaikan startegi pemasaran kain
saruna.

Manfaat Penelitian

Hasil venelitian ini dihararkan davat membawa

* manfaat sebagai berikut :

1'

Baai venausaha kain tenun saruna danat-menneta-‘
hui tentana faktor-faktor vang memoehaaruhi
rerilaku konsumen dalam mémbuat kevutusan rembe-
lian kain saruns

Sebagai bahan masukan verilaku vengusaha kain
saruns dalam menentukan starteri vemasaran vana
akan diterarkan.

Bagli pemerintah daeraﬁ sebagal dasar dalam
mengembangkan dan menetarkan . kebijaksanaan vansg
berkenaan dengan kain tradisional tenun saruna.
Memberikan sumbansan referensi basi vpeneliti

lain tentang verilaku konsumen.



BAB IX

II. TINJAUAN PUSTAKA
2.1. Dasar Teori.

Pada bagian ini dibashas menmsenai hasil-hasil vene-
litian terdahulu tentana faktor-faktor vang mempensaruhi
rembelian suatu vproduk dan hal-hal vana mendukunanva.
Pembahasan hasil nenelitiaxi terdahulu dimaksudkan agar
darat memberikan gambaran untuk memrerielas keranska
penelitian ini. Disamping itu Jjusa bertujuan untuk
mendanatkap' bahan acuan mensenai analisa faktor-faktor
vang memrengaruhi keputusan konsumen dalam vembelian

suatu barans terutama kain tenun sarung di Kotamadva

Samarinda. Beberara veneliti terdahulu vang diajukan

sebagai bahan acuan adalah sebagai berikut :

1. Umi (1995) meneliti mengenai analisa faktor-
faktor wvana mempengaruhi rembelian mobil sedan
di Kotamadva Samarinda resronden vang diambil
sebanvak 200 resronden vang membeli mobil sedan.
Meﬁhode vang dirvakai Ordinarv Least Square;.
sebagai variabel deuenden adalah rembelian mobil
sedan vang dilakukan. sedangkan variabel inde-
pendennva. kelas sosial. harga mobil. resale
value. tingkat kenvamanan mobil. cara pembavar-—
an. lokasi temrat tinssal dan variabel error.

' Haell venelitiannva menuniukkan bahwa faktor
promosi merupakan faktor vang paling menentukan

dalam
6
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keputusan membeli mobil sedan di Kotahadva

Samarinda. Selain itu variabel kelas sosial.
variabel vurna Jjual .jusa berpénaaruh relatif
besar terhadar rembelian mobil sedan. Sedanskan
untuk variabel harfa kurank bervenkaruh karena
adanva kemudahan-kemudahan kredit pembeiian
mobil tersebut. 4

Eti Susanti (1896) melakukan prenelitian tentans
beberara faktor wvana mempenszaruhi perilaku
konsumen dalam memilih merek sabun mandi si
Samarinda. Responden veana diambil sebanvak 400
orang dengan mengaunakan methode Cluster random
sampling. Variabel vans diteliti pendidikan.
pendapatan kelompok referensi dan keluarsa.
Hasil vrenelitiannva menunjukan bahwa ketiga
variabel bervengaruh nvata (vendidikan. pendapa-
tan dan keluarasa) terhadar pemilihan merek sabun
mandi. sedanskan kelompok refensi kurang berpen-
garuh.

Bambana.Sukarsono (1997) meneliti Analisis
rerilaku belanija makanan Jjadi antara wanita
karier di Kotamadva Samarinda. Variabel vang
diteliti wvaitu : temrat belanﬁa. waktu belanda.
intensitas frekwensi belanja. keblasaan belanda.
verioritas déri tujuan belanja. verbedaan daiam

eikar. verbedaan dalam hal .Jjumlah Dbelania.



perbedaan dalam hal media informasi vang diver-
gunakan dalam kesgiatan belanja makanan Jjadi
antara wanita karier dan wanita non karier.
Resvoden vaneg dirilih sebanvak 200 branz dengan
menakombinasikan methode Cluter Random Sampling.
Methode vane digunakan adalah Chi Sauare hasil
renilitiannva menunjukkan bahwa variabel varia-
bel perbedaan temvat belanja. waktu. frekwensi.

kebiasaan. proritas. sikar antara wanita kariér

.dan wanita non karier dalam variabel waktu.

kebiasaan. prioritas. dari tujuan. sikar dan
Jumlah belanta.

Susanto (1998) méneliti tentang analisa verilaku
konsumen dalam prembelian prakaian batik Jadi
sebagal dasar stratesl vemasaran di Kotamadva
Balikparan. Samprel vang diambil sebanvak 120
orang denkan menmeunakan methode Cluter Random
Sampling. Analisa digunakan methode korelasi
sederhana densan formula " Product Moment"  dan
kolerasi =anda.

Variabel wana diteliti: kelas sosial. renshasi-
lan. prersersi. harga. distribusi dan rensaruhnva
tefhadap rerilaku konsumen dalam nemﬁelian kain
batik cap. vang ditunjukkan oleh beberara kalil
konsumen melakukan pembelian ulans vremakaian

batik Jjadi dalam dua tahun terakhir.



2.2. Landasan Teori.
2.2.1. Pemasaran

Pemasaran termasuk salah satu kesiatan dalam vere-
konomian vang membantu dalam mencivtakan nilai ekonomi.
dan nilai ekonomi ini akan menetukan harsa barang dan
jasa bagl individu. Bagi vperusshaan fungsi .pem.aaaran
adalah rentina sebagai salah satu usaha untuk terus
hidur. berkembana dan mendaratkan laba sesuail tujuan
vang ditetarkan. | |

Pengertian remasaran menurut Kolter (1993) adalah
suatu rroses sosial dan manajferial den&an mana seseorang
atau kelomp;o]: memperoleh ara vang mereka butubkan dan
inainkan melalul penciptaan dan pertukaran produk dan
nilai. 1)-

Pengertian pemasaran menurut Kol‘tqr ini 1lebih
berorentasi kepada konsumen. vaitu pemuasan kebutuhan
konsumen akan prroduk melalui vertukaran.

Sopvan Assauri (1992) melihat ventinanva pemasaran
dari sudut keventingan masvarakat. sebagai berikut :

"Pemasaran mempunval peranan vana penting dalam

masvarakat karena pemasaran menvankkut berbagal

asrek kehidupan, f;ermasuk bidans ekonimi dan
soslal. Karena keslatan remasaran vank menvanskut

masalah mengalirnva produk dari produsen ke konsu-—

1). Philiv Kolter 1983. Manasemen Pemasaran Implemsentasi dan Pen—-
sendalian. Edisi tuhvh Peperbit VI Press. Jakarta hal. 225
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men., makan pemasaran menciptakan lavangan kerija
vane pentine bagl masvarakat. Densan demikian
remasaran merurakan sektor vana renting dalam
rendaratan masvarakat. Disamping itu perlu disadari
bahwa sebamaian '.besar rengeluaran uans mas.varakat‘
konsumen mengalir ke kegiatan pemasaran. 2)- |

Pengertian lain dikemukakqn oleh The Américan
Marketina Association severti vana dikutir oleh Winardi
(1991) sebagai berikut : "Marketing is the performance
of businese activities that direct the flow of the mood
and Berviceé from product to consumer or user”.

The American Marketing Association .men.vatakan
pemasaran sebamal kinerja dari pada kekiatan bisnis vanz
mengarah arus barana dan .Jasa dari produsen ke konsumen
atau pemakai. 3)-

Santon dan Futrell (1987) meninfeu pemasaran dard
dua randang valtu dalam arti bisnis dan luas. Dalam arti

bisnis. pemasaran adalah sistem keseluruhan aktivitas

-usaha wvana dibentuk untuk merencanakan harga. brromosi

dan distribusi. keinainan dan keruasan produk dan 1de
untuk mencapral taraet pasar atau meraih sasaran orani-
sasi. Dalam arti luas. nemaéarem diartikan 3ebaﬂai semua

aktivitas vang d.ibentyk untuk n}emudahkan rertukaran suna

2). Sovvan Aspuari 1992. Manasemen Pemasaran Dasar. Konser dan

startegi. Penerbit Rajawall Pers. Jakarta hal. 154
3). HWinarii 1891. Marketing dan Perﬂnlm Konmmen. venerbit Mandar
Baju. Bandung hal.45
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memenuhi kebutuhan dan keinminan manusia.?:

Dari beberavra vengertian diatas. maka pemasaran
(marketing) meruvakan suatu sistem penvuluh dari keais-
tan uwesaha untuk wmerencanakan. menentukan harae. mempro-
mosikan dan mendistribusikan barana dan Jasa untuk

memaaskan kebutuhan konsumen atau remakail dan vembeli.

2.2.2. Konser Pemasaran.

Untuk mencarai keberhasilan perusahaan. salah satu
faktor rentina dalam kegiatan perusahaan adalah pemasar-
an. Dalam kemsiatan pemasaran terdapat cara atau falsapah
vang disebut dengan konser vemasaran. Konser pemasaran
vang dikemukakan oleh Basu Swasta dan Irawan (1880)
adalah sebagail berikut :

"Konser pemasaran adalah sebuah konsep bisnis vans

menvatakan bahwa remuasan kebutuhan konsumen
merurakan svarat ekonomi d&n sosial baal kalans-
sunaan hidup perusahaan”. °)-

Konser pemasaran akan mengalami perkembangan bersa-
maan dengan majunva masvarakat dan tehnologi. Dikenal
ada beberapa konsep vane menentukan kemiatan vemasaran
suatu perusahasn vaitu : konsep Droduksi,:konsev produk.,

konser venjualan. konser vemasaran baru ataun konsep

pemasaran magvarakat.

4). Stanion dan Pairell 1982. Pemassran Dalam Dua Pevndane. Manage-
men dan Bianis. Inc New York ’

5). Basu Swasta dan Irawan 1990. managcmen Pemasaran Moderen keem-
pat renerbili Lembasa Manawenmen AMP. Yosvakaria bal. 75
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Konsep remasaran memiliki tisa elemen pokok menurut
Basu Swasta dan Irwan (1880) vaitu :
1. Orientasi Konsumen.

Pada dasarnva peruéahaan berorientasi konsumen

.harus :

a. Menentukan kebutuhan rokok (basic needs) dari
Dem5e11 vané akan dilavani dan direnuhi.
Dalam hal ini Philip Kolter (1993) kebutuhan
konsumen dinilai dari sudut randana rerusahan
sendiri.

b. Memilih kelomprok rembeli wvang akan dijadikan
sasaran dalam renjualan rroduk rerusahaannva.
Sebuah rerusahaan tidak munekin darat memenu-
hi semua kebutuhan konsumen. sehinaga verus-
ahaan harus memilih kebutuhan tertentu dafi
koneumen vang akan direnuhi dan Jusa kelompok
konsumen tertentu. | |

c. Menehtukan produk dan program remasaran untuk
memenuhi kebutuhan wvans berbeda-beda dari
kelompok ﬁembeli vang dirilih sebamal sasar-
an. vrerusahaan darat menshasilkan barans-
baraneg densan tvre dan modél vank berbeda-
beda dan divasarkan den@an profram vemasaran
vang berlainan.

d. mensadakan venelitian konsumen untuk mengu-—
kur. menilai dan menafsirkan keinsinan. sikap

serta tingkah laku meréka.
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e. Menentukan dan melaksanakan startegi vang
ralina baik. avakah bertitik berat rada mutu
- vang tinegi. harga wvang murah. atau model

vank menarik dan sebagainva.

. Kevuasan Konsumen (consumer Satisfaction)

Tujuan dari konsepr pemasaran vaitu membantu
nerusahaén untuk memperoleh laba. baik dalam
danak& rendek maurun dalam .Janska vanjang. Laba.
darat diveroleh denmsan memberikan kenuasan.
kerada konsumen. Memuaskan kebutuhan konsumen
adalah hal vang Dentinévsebab direroleh dari
konsumen baru dan konsumen vana melakukan rembe-
lian wulana. kunci memvertahankan rembelian
adalah densan memuaskan vembeli. konsumen atau
rembeli vana tervenuhi keruasannva daprat dilihat
dari: vrembelian ﬁlang. ﬁemeberi informasi vada

orang lain. memberl vrerhatian vana lebih sedikit

rada merek rvesalina dan iklannva serta membelil

rroduk-rroduk lain milik rerusahaan vana sama.
Koordinasi dan Intersrasi seluruh kegiatan
remasaran.

Dalam konsevr remasaran semua kegiatan remasaran
harus terihtergrasi, hal ini berarti bahwa
setiar orana dan setiar kegiatan remasaran
termasuk marketing mix (vroduk. harsga. vromosi
dan seluruh distribuel) wvang merurakan basian

dalam verusahaan turut berkecimpung dalam suatu
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usaha vang terkoordinir untuk memberikan
kevuasan konsumen.

Perkembangan masvarakat dan tehnologi telah menve-
babkan berkembananva konser pemasaran. Sekaranz vperusa-
haan dituntut untuk darat menanssavri cara-cara atau
kebiasaan-keblasaan masvarakat. Perusahaan tidak laai
berorientasi kevada konsumen saja. tetari 3una harus
berorientasi pada masvarakat. Dengan konser pemasaran
baru atau konser vremasaran masvarakat inilsh perusahaan
berusaha memberikan kemakmuran kevada konsumen dan
masvarakat untuk .Jjangka ranjans.

2.2.3. Perilaku Konsumen.

Pembahasan rerilaku konsumen berarti .jusa membahas
menkenal verilaku manusia., tetari hanva dalam ruang
lingkur vang lebih terbatas. Berikut ini akan diuraikan
beberava pendavat menkenal venmertian rerilaku konsumen.

Louden dan Bitta (1888) mensemukkan bahwa " Consu-
mer behavior is defined as the decision proces and
rhveical activity individuals enkage in when evaluatina.
acauiring. usinag or disvosing of good an service".

Ini berarti bahwa perilaku konsumen mpeliputi proses
rencambilan kevutusan dan keziatan Individu secara fislik
dalam mengevaluasi. memperoleh. mensaunakan atau menda-

ratkan baranm dan .jasa 6).

6). louden L. David 1988. Consumer Behavior Finh Edition dibahas
oleh Bitta Della The Drevden Peras. New York.
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Definisi verilaku konsumen vang hampir sama dengan
vang dikemukakan oleh Louden dan Bitta dikemukakan oleh
A.Anwar Prabu Mangkunegara (1987) sebagai berikut :
"Perilaku konsumen adalah tindakan-tindakan vane dilaku-
kan oleh individu. kelomprok atau organisasi vana berhu-
bungan dengan proses prenaambillan keputusan dalam menda-
patkan. mengRunakan barang-barans atau .Jasa ekonomi vang
dipengaruhi linekungan”. ')-

Pengertian vana dikemukakan oleh Engel at al (1887)
“Consumer behavior is defined as the acts of individuals
directlv involved in obtaining usine. and disvosina of
economi goods and service including the decision vproces
that precede and detmine these acts™.

Dalam definisi tersebut dinvatakan : Bahwa adanva
proses rengambilan keputusan vang mendahului dan menetu-
kan tindakan-tindakan I1indivijdu vane secara lanksuns
berhubunaan densgan usaha memreroleh. mengaunakan dan
menetukan barane .Jjasa ekonomi. 8-

Dari defenisi tersebut maka verilaku koneumen‘
merupakan tindakan-tindakan dan hubunaan~ soslal vanm
dilakukan oleh konsumen verorangan. kelompok maupun
organisasi untuk melaksanakan proses konsumen wvada
barana—b&rana serta Jjasa-jasa melalui proses wpertukaran

atau rembelian vang diawali denman proses vpengambilan

7). Louden dan Ritta dikemukakan oleh A.Anwar Prabu Mandinmegara
(1988). Perllskn konsumen PT' Eresco Bandursr Hal. 15

8). Bnmel James F. Bakwell Romer D apd miniard Panl WN. 1886 Consu-
mer Behavior. Finh Kdition The Drevden Press. New York Hal. 3
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kerutusan vana menetukan tindakan-tindakan tersebut.
Setiap individu memiliki verilaku berbeda dalam
memenuhl keinginan dan kebutuhannva. Dalam memvelajari
perilaku konsumen ada tima variabel vanmg verlu divela-
Jari. Hal ini sesuai dengan vpendavat Louden and Bitta
(1988) vana mengemukakan bahwa : "There classes of
variable are involved in understanding consumer behavior
in any of these spicific éituation. stimulus variabies.
response variable and intervening variable”. 9)-
a. Variabel Stimulus.
Variabel stimulus meruvakan variabel vans berada
diluar diri individu (faktor ekternal) vank sanmat
berrengaruh dalam peroses rembelian.
b. Variabel Resvon.
Variabel resron meruvakan hasil aktivitas individu
sebagal reaksi dari variébel stimulus. variabel ini
sangat termantuns pada faktor individu dan kekuatan
stimulus. '
c. Variabel Intervenina.
Variabel infervenina adalah variabel antara stimulus
dan resvon. Variabel ini meruvakan faktor internal
individu. termasuk motif-motif vembelian. sikar
terhadar suatu reristiwa dan veresersi terhadar suatu
barang. Variabel ini berveran untuk memodifikaéi

respron.

8). Louden and Bitita 1888 hal. 20
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> Intervening ——> Respon Variabel
Variabel

Stimaius variabel

2.2.4. Proses Keputusan Pembelian.

Para pemasar harus bertindak lebih Jjauh dari vpada
sekedar menmetahul berbamgai vpenmarvh vana aken mem-
rengaruhi vembell dan mengembangkan suvatu premsahaman
mengenal konsumen sebenarnva melakukan keputusan vpembe-
lian.

Proses kevutusan menurut Kolter (19883) melalui
5(1lima) tahavan vaitu : Pensenalan masalah. ne);oarian
informasi. evaluasi altrenatif. kerutusan membell dan
perilaku setelah membell. 10). 1ebih lanjut dikatakan
bahwa model ini ‘tidak terlalu benar terutama untuk

rembelian produk vang memiliki keterlibatan rendah.

10). Philip KEolter 1993 Manajemen Pemasaran. Analisis Pemagarsn

Implementasi dan Peneecndalian. Edisi tufub penerbit VI press.
Jakarta bal. 275
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Selaras dengan itu. Enagel at al (1986) mensatakan :
Bahwa pada proses keputusan rembelian denaan freterl.iba-
tan rendah. konsumen merasa tidak beslitu berkerentingan
dalam proses rembelian. sehinasa konsumen tidak pe}*lu
mengadakan’ pencarian informasi eksternal. 11):Konsumen
hanva mengsunakan kriteria evaluasl sangat sedikit.
tanva mencari informasi tambshan. Konsumen memilih merek
tersebut. Konsekuensli dari tindeakkan tersebut adalah
kevercavaan. siker dan intensitas merupaskan hasil dari
vemilih. Jika evaluasi terhadar vpembelian memberikan
hasil baik. maka akan bervenagaruh vositif vada vembelian .
berikutnva.

Prilaku konsumen menunjukkan ‘tindakkkan-tindakkan
vang akan dilakukan oieh konsumen untuk menilai. memper-
oleh dan mengsunakan barana-barang dan .jasa. Jika konsu-
men tertarik atau senana terhadar suatu mérek atau
rroduk tertentu. maka tindak tersebut akan berulang
eamrai konsumen menemukan vroduk atau Jjasa vanz lebih
baik.

Berkaitan dénaan vembelian berikutnva ( Dembelian
ulang). Engel at al (1986) mengatakan : Bahwa ada dua
kemungkinan penéambilan kevutusan bila vrroses vembelian
diulang sevanijang waktu wvaitu :

1. Pemecaan masalah berulank (repeadted rproblem

golving). Faktor renting vang mempengaruhi kare-

11). Ensgel Et al 1936 hal. 12
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adanva kekecewaan terbadan ara vang dibell
sebelumnva. renggantian merek atau tidak ditemu-
kannva barans vang/ sama dirasar.

3; Pencambilan kerutusan kebiasaan (habitual dbci—
sion making). ada dua faktor keblasaan pembelian
yang'menaakibatkan.ter#adinya rembelian ulang :
a. Lovalitas merek (Brand Rovaltw)

.b. Inersia (inertia). valtu sedikit.tidak adanva
keterlibatan dalam katagori produk. 12).

Bila terdapat vpembelian ulanm secara terus menerus.
tuaasbbemaear&n adalah untuk mendavatkan lovalitas
konsumen dalam kadar vang tinasi dan- jika suatu pembe-
lian didasarkan pada keterlibgtan vand kuat. kemungkinan
vengrantian merek davat diminimumkan. Sebaliknva untuk

produk-produk denaga keterlibatah rendah.

Kolter (1993) menvarankan : Agfar pemasar berusaha
mengubah produk tersebut menjadi produk densan keterli-
- batan vans lebih tinsai. 13).

Ini davat dilakukan densan mensghubungkan vproduk
tersebut dengan suatu hal vans venting. severti ﬁastg

gimgi dihubunakan denzan mencegah kerusakkan gigi. kesha-

tan gsusi dan sebagainva. Lebih la.jut dikatakan bahwa ha- -

12). Ensel At al 1886 bhal. 22 '

13). Philip Kolter 1993. Manpafemen Pemagaran. Apalisis Pemasaran
Inplementasi dan Pencendalian. Edisi tufuh. penerbit VI prese
hal. 229 ) ' .
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gll terbaik dari startegi ini adalah 'meninakatkan keter-
libatan konsumen dari tinakat wvana rendah ketingkat vansa

moderat.

2..2..5. Model-model Prilaku Konsumen.

Engel at al (1994) menvatakan bahwa. maksud dari
model vperilaku adalah' Menagambarkan sebush rancangan
untuk memeriksa efek-efek reiat:jf dari sikar dan
pengaruh sosial. 14)- Sedangkan menurut Basu Swasta dan
T. Hani Handoko (1997) sebuah model adalah renvederha-
naan gambar 'dari kenvataan. Penvederhanaan Cini melalui
pengaturan asrek-asrek dimana rembuat -model tertarik.

Tujuan utama dari model verilaku konsumen adalah :

1. Untuk mémbantu menaembangkan teori vank mena

arahkan nenéli tian rerilaku konsumen.

2. Sebagai bahan untuk mempela.jari nenéeta}wan vang

terus berkembana tentana Der.ilakq konsumen.19) -

Berikut ini akan dibahas beberara model verilaku

konsumen vang diajukan oleh beberapa venulis.

Model vperilaku konsumen *menurut Assael (1987)

'menaat&‘kan. Bahwa ada tlma faktor vanmg mempengaruhi

pilihan konsumen. vaitu : Konsumen sendiri. lingkungan

dan starteai pemasaran. 16). Pilihan atas merek di-

14). Enmel Et al 1994 Perilaku Konsumen. edisil keenam Jilid I
teriemaban. Bins Ruva Akssra. Jakarta bal. 4-5

15). Basu Swasta dan T Hani Handoko 1997 bal. 75

16). Assael. Hendrv 1987 Consumer Behavior and Marketina Actian
Faunth Edition. Peus Kenl Publishing Compeanv Boston bhal. 11
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pengaruhi oleh kebutuhan. persepsi terhadap karakteris-
tik merek dan sikap konsumen. Juga dipenaaruhi oleh
demoafefi. gava hidur dan karakterisrik keperibadiaan
konsumen. Faktor linskunesan ditujukan oleh budava. kelas
sosial. kelomrok referensi dan bituaei. Starteais pema-—
saran pemasaran vang membentuk dan memvernsgaruhi konsu-
men. melivuti vroduk. haraa. vromosi dan ditribusi vang
akan diterima dan dievaluasi oleh konsumen melalui
rroses vensambilan kevutusan. Philir Kolter (1993) menu—
lis model vrerilaku konsumen densan inti versoalan menlia-
wab ﬁertanvaan "Bagaimana konsumen memberikan Jjawaban
terhadap berbagai rangsangan vemasaran vang luar biasa

diatur oleh perusahaan?"” Hal ini davat dilahat prada

Gambar I :

O ¥ embel 'ReputGsan Pembel |
Membeh
Cin —cmn_ Proses |
Pembell Keputusan Pilinan Produk
Pilthan Merek
Budays Pembeh |————>|Pilthen Penysiur
menyenan Waktu Pembelian
Sosal massgian Jumiah Pembelian
Mencan
Perorangan informas!
. Evaiuas)
Psikologis Keputusan
Pernilaku
herga beli

Sunber : Philip Kolter tahun 1893.
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Titik tolak model verilaku konsumen menurut Philip
Kolter adalah Ranasansan .jawaban (stimulus-respcon). Pada
rRambar I terlihat. pemasaran san rangsanfan lainnva
niasuk kedalam ‘“kotak hitam” pembeli dan menshasilkan
.fawaban tertentu. Ranasansan pemasaran terdiri dari
empat unsur vaitu : Prokduk. harsa. tempat dan
promosi.17)- Dilai vihak rangsangan vane terjadi
dilingkungan vembeli ferdiri dari unsur. ekonomi.
tehnoloai. rolitik dan kebudavaan. Semua rangsangan ini
melewati kotak hitam vembeli dan menshasilkan severang—
kat Jawaban Jjawaban severti vana terlihat rada kotak
kanan berura pilihan terhadar produk. merek. penjual.
renentuan waktu rembelian dan jumlah pembeli.

2.2.6. Faktor-faktor vang Mempensaruhi Perilaku Ionmmeh

Menurut Kolter 1993 kevutusan konsumen dalam mela-
kukan pembelian dirensaruhi oleh beberapa faktor. vaitu
kebudavaan. sosial. pribadi dan psikologi vana diperli-

hatkan vada gambar 2.

Gambar II : Faktor—Faktor yang Mempengaruhi Prilaku Eonsumen

Kebwiayaan Sowal Persons Psikologs |
[Usia & posis |
Budaya Kelompok Sirkulast hidup - Motvast
reterensi Pekerjgan Persepst |
————m -——=—> | Penghasilan |————> |Pembelajarar
Subd.Budaya Keluarga Tingkat peng— Kepercayaan
nidupan
Role dan Status Personshtas
Kelas Sisial

17). Pailip Rolter (1993) hal. 335
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Faktor kebudavaan. sosial. personal dan ésikolog.is
ini perlu diketahui oleh rerusahaan. Penmenalan terhadap
rembelian dan perilakunva akan membaﬁ tu perusahaan
menentukan starteal prerusahaan vank berorentasi pda
konsumen. 18-

Engel at al (1984) menvebutkan beberara faktor
vang memrengaruhi verilaku konsumen. vana dikelompokkan
menjadi tiga katagori vaitu :

1. Pensaruh lingkungan vang terdiri dari varlabel.
budava. kelas sosial. pribadi. keluarsa dan
siltuasi.

2. Perbedaa}z dan pengaruh Iindividu vane terdiri
dari : sumber dava konsumen. motivasi dan keter—
libatan. péndid.ikkan. sikar. kereribadian. Rava
hidupr dan demomrafi.

3. Proses psikoloais meliputi variabel. pgéeolaban
.informasi.. pembelajiaran dan sikap. 19)-

Menurut Kinsev (1988) faktor-faktor yvana memre
ngaruvhi wverilaku konsumen. davat dibedakan dalam
4(empat) kelompok :

1. Faktor wvansg berkaitan densan karakteristik
rembell ( 5uyer characteristics). terdiri dari :
faktor budava. soslal. personal dan psikologis
vang berlaku dalam hidurnva.

2. Faktor vang berkaitan dencan karakteristrik pro-

18). Philiv Kolter 1983 bal. 172 - 173
19). Ensel Et al 1994 hal. 85
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duk (product characteﬁistica). terdiri dari :
remampilan. mutu dan pelavanan.

3. Faktor vana berkaitan densan karakteristrik
renfual (saller characteristrics). Terd.ir.i dari:
aktivitas promosi. distribusi. pelavanan dan
svarat-svarat pembavaran. |

4. Faktor vana berkaitan dengan karakteristrik
situasi (situasional characteristics). Faktor
sltuasl .fusa memrengaruhi kerutusan pembellian.
seperti faktor tekanan waktu vane mendesak
dengan informasi vang kurang dan situasi ini -
vang memunkkinkan prenjfual untuk memerensaruhi
konsumen.' faktor situasi wvang lain adalah kea-
daan cuaca. 29)-

Ada dua kekuatan vang mempengaruhi vrerilaku konsu-
men. vakni kekuatan sosial budava dan kekuatan psikolo-
ris wana dikemukakan oleh William J. Stanton dan A.A
Anwar (1988) vang meneatakan : "Sosiocultural and prev-
chological force which ifluence consumer’ s buvine be-
havoir”. 21). |

Kekuatan sosial budava terdiri dari faktor budava.
tingkat sosial. kelomrok anutan (small reference a&roupr)
dan keluarga. Sedanskan kekuatan psikologis terdiri dari

rengalaman belajar. keveribadian. sikar dan kevakinan

20). Kinsey 1988 Faktor-faktor Yana Memsvencarubi Perilaku Konmzeen.
PT ERES(D. Rapndunsg hal. 85

21). A.A Anwar Prabu Manckumesara 1988. Perilakn Kopoumen PT ERES-
0. Bandune Hal. 15
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serta aaﬁbarah diri ( self concept).
1. Kekuatan Sosial Budava.
a. Faktor Budava.

Budava darat didefinisikan sebasgai hasil keaktivi-
tas manusia dari satu aenerasi ke aenerasi beri-
kutnva vana sangat menetukan bentuk verilaku dalam
kehiduran sebagai angeota masvarakat.
Menurut David dan Bitta (1989). kebudavaan adalah
suatu kesatuan vang komrlek meliputi : penreta-
huan. kerercavaan. seni. moral. hukum. adat dan
beberava kemampuan serta keblasaan vank diterima
oleh orang—oran.&; vang mentadi aneagota
masvarakat.22) - Sedenékan rengertian budava menur-
ut James F Enmel at al (1894). Bhd&ya mensadu pada
sepakat nilal. mamasan. artefak dan simbol bermak-
na lainnva wvang membantu Individu bwkbmonikasi.
membuat tafsiran. dan mélakukan evaluasi sebasal
anasota masvarakat. 23)- Kebudavaan meruvakan
suatu hal vans komrlek vang meliruti ilmu penceta-
huan. kepvercavaan. seni. moral. adat. kebiasaan
dan norma-norma vangk berlaku vada masvarakat.
Inflikasi umum dari rerubahan budava untuk ahli

remasaran adalah sebagai berikut :

22). David. Della Bitta 1989. Consumer Behavior. Fith Edition. The
Drevden Press. New York Bal. 15 _

Z23). Engel. James F 1594. Conswmer Bebavior. Fith Edition. The
Drevden Press. Rew York hal. 4
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1. Psikologis untuk cenderuna bebas dari tidak

amanan ekonomi.

Konsumen merasa memrunval rersediaan vang cukur
akan serala kebutuhan. ini ditujukan densan :(a)
kecendrungan kearah meninskatkan kekuatan fisik.
valtu menkgunakan waktu vane berlebihan untuk
mendavatkan uana vang cukur: (b) kecendrunsan
kearah personelisasi._vaitu'menunjukan gava
hidur baru. ke;nzinan sedikit berbeda dengan
orans lain vane diekepresikan melalui produk:
(c) kecendrunran kearah kesehatan dan kebugaran
fisik. vaitu menjara kesehatan secara lebih
baik. melakukan diet: (d) kecendrunzan kearah
bentuk batu dan materialistis. vaiﬁu status
simbol baru. memilki materi densan uans lebih
banvak: (e) kecendrungan kéarah kreaktivitas
pribadi. vaitu menssunakan kreaktivitasnva
dengan cara sendiri: (f) kecendrungan kearah
remanfaatan kerda. vaitu bekeria untuk mendavat-

kan urah lebih dan vana tinasgi.

. Kecendrungan kerada paham anti funsesionalis.

Konsumen menunjukkan: (a) kecendrunsan kearah

aliran romantis baru. wvaitu keinginan memverba-
haruil kehiduran romantis. kehiduvan vann.moder~
en: (b) kecendrungan kearah sesuatu wvana baru
dan berubah: (c¢) kecendrunsan kearah keindahan

linekungan: (d) kecendrungan kearah kenikmatan.
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misalnva tertawa. tersenvum dan lelucon: (e)

kecendrunsan kearah mistik: (f) kecendrunsan

kearah instrusfeksi.

Sebagal verubahan vang terjadi rada tahu 1980-an

sudah diidentifikasi dalam renelitian Youna dan Rubicam

dalam Enael et al (1994).

Nilai—-nilal Tradisional

Etika peavangkalan

Standar kehiduvan ve lebik tinei
Peranan fenis kelamin tradisfonal
Definisi keberhasilan vanx diterisa
Iehiduvan keluarsa tradisfonal
Ievercavaan akan industri-industei
Iehiduvan untek bekeria

Pesala vahlawan

Eksvansionisme

Patrioticae

Pertesbehan ya tak ada bandinanva
* Pertuabuban industed

Pezerina torbadap tebnolosi

Nilai-nilai Baru

Etika vesenahan diri

Tvalitas kehiduvan yx lebib baik
Iekabaran versnan jeais kelanin
Definisf keberkasflan secara individe
Ieluarsa alternatif

- Jepereavaan dirf

Bekerda untek bidev

Cinta aken rasasan

Pluralisse

Kuranx nasionalisme

Basa keterbatasan ya semakin berkesbans
Pertosbuban informasi/pelavaman
Orlentas) tehnoloai. 24)-

Z4). Penelitisn Youma dan Rubicom pada Eneel et al 1944. Perilaku
Konmmen edisi kecnsm J11id I. terfemaban Binarura Aksara.

Jakarta bal. 13
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b. Faktor Kelas Sosial.

Kelas soaial didefinisikan sebagai suatu kelom-

rok vana terdiri dari sejumlah orana vang mem-

runval kedudukan vang seimbana dalam masvarakat.

Kelas sosial berbeda denman status sosial walau-

pun sering kedua istilah ini diartikan sama.

Werner dalam Flemming Hansen (1972) menaemukékan

bahwa kelas sosial davat dikatagorikan kedalam:

urper-uvrer.clas. lower-uvpper clas. urper-middle
clas. lower-middle clas. uvrrer-lower ddn lower-
lower clas.

1) Kelas puncak atas (upper-urper clas). Jumiah
relalatif sedikit. meruvakan orana ningrat.
mempunvai banvak harta warisan. memrunvai
reputasi internasional.

2) Kelas puncak bawah (lower-urper clas). oransg-
orang kava baru. tetarl bukan orang ninarat.
Mereka adalah "ekskutif elite".- Dendiri
perusahaan besar.

3) Kelas menengah atask(unper—middle clas).
ﬁerupakan orang-orang vang sukses dalam
rrofesli. orank wvang memrunvai motivasi wansg
tinegi untuk menegembangkan karier. mencavai
suatu tingkat vrendavatan wvang 1lebih tinaai
dan biasanva ankeota club tertentu.

4) Kelas menengah bawah (1ower—midd1e clas).
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keiés ini diatas kelas oransg-orans biasa.
severti orang vansg beker.ja non managerial.
rengusaha kecil. mempunvai rumah vang seder-
hana.

5) Kelas bawah atas (urper-lower clas). menzarahv
rada kelas vekerja biasa. vaitu oransg-oransa
van& berrenshasilan cukup untuk hidur sehari-
hari dan umumnva isteri turut mencari nafkah.
Serrtli vemawal. vedagang ekonomi lemah dan
lain-lainva.

6) Kelas bawah rendah (lower-lower clas). ter-
diri dari rekerija-vekerja kasar atau tidak
ahli. tinmeal pasa bamian kota vang kumuh dan -
mempunva.i revutasi vemﬁ buruk dimata kelas
lain.

Keenam kelas diatas untuk lebih memudahkannva

digolonakan dalam tiza kelas :

1) Kelas sosial folongan atas.

Memilki kecendrungan membeli barans-barans
mewah atau mahal dan berkwalitas. membeli
rada toko vang ternama dan lenskar. konserva-
tif dalam konsumsirva dan barans-barang vansg .
dibeli umumnva untuk dapat diwariskanv rada
keluarganva

2) Kelas é&sial folongan menensah.

Pembelian barang-barang vang darat menujukkan
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kekavaannva. dalam jumlah banvak dan kualitas
cukup baik. Kelas ini umumnva membeli barans
mahal (mobil. barana elektronik. perlenskaran
rumah tangaa) dengan sitem kredit.
3) Keias sosial golongan rendah

Kecendrunsan dalam membeli barans memetingkan
kuanlitas dari rada kualitas. membeli barang
kebutuhan sehari-hari. memanfaatkan DenJualén
barans vanx'diobral atau barank denman harsga

promosi.

c. Faktor kelomrok anutaﬁ {small reference arourv).

Istilah kelomprok acuan/anutan‘ (reference agrour)
direrkenalkan vertma kali oleh Hvman dalan Engel

et al (1984) dan didefinisikan sebagai orang

"atau kelomvrok orana vans memrengaruhi secarsa

bermakna vperilaku individu. Kelomrok acuan
memberikan standar (norma) dan nilai vang davat
menjadli versvektif venetu mensenal bagaimana
sesorang berpikir atau berprilaku. Kelompok
anutan bisa berupa organisasi atau kelompok
tertentu. kumpulan keluarga dan kelompok kerija.

Pengaruh kelomprok anutan terhadar verilaku
konsumen antara lain dalam menetukan produk dan
merek vana.mereka gunakan vang sesual dengan
aspirasi kelompoknva. Konsumene bersedia meneri-

ma rengaruh kelomvrok anutan seprerti: rersahaba
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tan. informasi. penaaiaman. keruasan dan seba-

gainva. Tetari .juga membutuhkan vrengorbanan

berura: waktu. uana. tenaga dan lainva.

Hal-hal vang perlu direrhatikan bagi vemasar

terhadar hal ini adalah :

1. Mensidentifikasi pengaruh-vengaruh kelompok
anutan terhadar prenggunaan produk dan merek
vang sesuai denman aspirasi kelompok anutan
tersebut.

2. Mengukur keluasan vengaruh kelomrok anutan
dalam proses pengabilan kerutusan vembeli.

Faktor Keluarea.

Sebelum kita membahas konsevr keluarga. kita

rerlu mengetahui istilah “keluarga"” dan “"rumah

tanrga”™. Keluarga (family) menunjukkan sebuah
kelomprok dengan dua tau lebih anagota vansg
mempunval hubungan darah. verkawaninan atau

adorsl dan tinesal bersama dalam sebuah rumgh.

Sedangkan rumah tangga (houshold) melivruti

rengertian vang lebih luas. vaitu seluruh anmsso-
ta keluarmsa dan bukan angeota keluarra tetapi

bekerja dirumah tersebut (rumah biasa. avertemen

.d1l).

Dalam menganalisa verilaku konsumen. kevputusan
keluarga melibatkan setidaknva 5 (lima) peranan

vank davat didefinisikan. Peranan 1ini mungkin



diregana oleh suami. isteri. anak atau angsota

lain. Peranan tersaebut adalah :

1. Pengambilan Inisiatif (vpenjaga pintu/getekee-
rer).
Inisiator pemikiran keluarga mensenai prembe-
lian produk dan mengumpulkan informasi untuk
membantu nenaapbilan kevutusan.

2. Pemberi Penearuh (1nf1uencer;
Individu vang mendavatnva dicari hubungan
densan kriteria vang harus disunakan oleh
kelﬁaraa.

3. Pengambil Kevutusan (decider)
Orang dengan wewenang dan atau kekuasan

. keuangan untuk memilih bagaimana uwang keluar-

ga akan dibelanﬁakan dan produk atau merék
mana vansg akan dirilih.

4. Pembeli (buver)

Orang bertindak sebagal agen vembelian..

184

Pemakai (user)
Orans mengsunakan produk.
2. Kekuatan Faktor Psikoloails.
a. Faktor vensalaman beladjar.
Perilaku konsumen darat dipveladari karena sansat
divengaruhi oleh vensalaman belajarnva. Penaalaman
belajar konsumen akan menetukan tindakan dan

renkambilan kerutusan membell.
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Faktor Kepribadian.

Kepribadian darat didefinisikan sebagail suatu
bentuk dari sifat-sifat vans ada vada diri indivi—
du vang sansat menetukan verilakunva. Kevribadian
konsumen sangat ditentukan oleh faktor internal
dirinva (motif.I@. emosi. cara berpikir. rersevsi)
dan faktor gketenal dirinva (lingkunsan. fisik.
keluaraa. masvarakat. sekolah dan 1linakungan
alam).

Faktor sikar dan Kenvakinan

Sikar davat didefinisikan sebagai suatu vrenilaian
koanitif sesorank terhadap suka atau tidak suka.
rerasaan emosinal vank tindakannva cendruns kearah
berbagai objek atau ide.

Konsepr diri (self-concept)

Konser diri dapat didefinisikan sebagai cara kita
melihat diri sendiri dan dalam waktu terténtu
sebarail gambaran tentana ara vana kita pikirkan.

Ada dua konser diri. konsep diri vane nvata ialah

- bagaimana kita melihat diri densgan eebenarnva._

Sedangkan konser dirli vana ideal adalah basgaimana
diri kita wvane kita inginkan. Dalam hubungannva
dengan prilaku konsumen. kita perlu mencivtakan
situasi vans sesual dengan vans diharavkan oleh

konsumen.



2.3. Hivotesa.

Berdasarkan latar belakans venelitian. tinjauna
teotis dan wpenelitian venelitian terdahulu maka davat
diajukan hiroteeis sebamsai berikut :

1. Diduma faktor-faktor vans mempengaruhi konsumen dalam
membuat kevutusan pembelian kain Sarunsg adalsh :
faktor karakteristrik vembeli. karakteristrik ven-
ﬁual,.karakteriétrik rroduk. cara rembavaran dan
kelompok sosial. | |

2. Diduga dari faktor-faktor diatas maka variabel-
variabel &ana raling berpenzaruh dalam membuat kevu-
tusan pembelian kain Sarung adalah : variabel budava.
variabel mutu. variabel harmga. variabel vromosi dan

avariabel anggota keluarsga.
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METODE PENILITIAN.
3.1. Lokasi Penelitian dan Penarikan Samvple.

Penelitian mengenai kain tenun tradisional sarunsa
dilakukan diKotamadva Samarinda Provensi Kalimantan
Timur. Povrulasi meliruti wvembeli/konsumen - kain tenun
sarung dengan populasi sasaran adalah ibd rumsh tanaaa.
Menmenai vpopulasi konsumen kain tenu_n sarung tidak
diketahul secara pasti Jumlahnva. Jjadi sulit menentukan
Jumlah orana vana telah membeli kain tenun sarung di
Kotamadva S&mgrinda. |

Menurut Malhotra (1883) bila porulasi tidak diketa-
hui maka untuk menentukan samrel adalah minimal 5 kali
Jumlah variabel vans diteliti.?®) Dalam penelitian ini
dibagikan 110 daftar vertanvaan kevada resvonden dan
dari jumlah tersebut sebanvak 25 daftar ﬁertan.vaan tidak
memungkinkan untuk dianaliéia. sehinaga hanva diambil 85
orang komsumen sebagal samprel vana mewakili vopulasi.
Metode wvpenmambilan sampel vane sesual denman kriteria
Bdmbel vana dipilih vaitu : ibu rumah tanmga. melakukan
vembelian kain sarunm dan lokasl venelitian vana dite-
tavkan sentra venjualan kain sarung di Samarinda adalah
métode Purvrosive Sampling.

Menurut S Nasution (1885). samrling purrosive

dilakukan denzan mengambil oranga—orang vana dipilih oleh

25). Malhotra Naresh K. 1993. Marketina Research. An Aprhed Orien-
tation. Prestice-hall. Enslewood cliffs. New Jersev hal. 228
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reneliti dengan verbandingan dan ciri-ciri tertentu vane
diangear rerresentatif. Penelltian ini sendiri dilakukan
selama 5 minagu.29}
3.2.‘ybtode Penmambilan Data.

Sumber data vens diverluken dalam menjawab némaaa—
lahan vang ada dan untuk menguii hivotesa vang dikemuka-
kan adalah :

1. Data Primer.

Data primer vada prenelitian ini beruva data vang
diveroleh reneliti langsuns dari konsumen berupva
jawaban dari daftar pertanvaan vana diberikan
baik secara lisan mauvrun tulisan. Metode wvang
dilakukan memperoleh data ini adalah
kuestioner/daftar vertanvaan dan wawancara.

2. Data Sekunder.

Data sekuder wang direroleh reneliti berura
rublikasi dari instansi remerintah (kantor
Statiétik. Kantor P & K dan Departemen Perindus-
trian dén Perdagangan) juga buku-buku teori vang
menunjangs penelitian ini.

Dalam menvusun daftar pertanvaan penulis mengsuna-
kan skala Linkert. dimana baik untuk Jawaban vositif
maurun negatif dibedakan atas 5 skala/katagori misalnva:
sangat menarik = skor 5., menarik = skor 4. cukur menarik
= skor 3. kurang menarik = skor 2. dan tidak menarik =

skor 1. Beaitu pﬁla seballiknva untuk rertanvaan negﬁtif.

26). 5.Rasution. Metode Research cﬂamdiaﬂmzllnhﬂu peperbit Hmi
Ahwwa Jakarta bhal. 15
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Untuk menzetahui reliabilitas dan validitas varia-

bel-variabel vang diteliti menggunakan tehnik vensuijian .

Bebaaai'berikut :

a.

b.

Reliabilitas.

Reliabilitas darat ditafsirkan dengan mengguna-—
kan koefesien Alpa Cronbach (a). Jika niali
alrha berkisar antara 0.60 - 0.80. maka darat
ditafsirkan 'béhwa hasil penaukuran relatif
konsisten apabila dilakukan prengukuran ulang
atau suatu alat ukur dikatakan'reliable bila
alat vang digunakan dalam mengukur sesuatu
gejala pada waktu beflainana senantiasa menun—'
Jukkan hasil vanes sama. .
Sesuatu alat vensukur dikatakan reliable bila
alat itu dalam mengukur suatu Rejala.nada waktu
vang berlainan senantiasa menunjukkan hasil vang
sama. Jadi alat ,vana reliable secara kohsisten
memberi hasil ukuan vana sama. Karena itu relia-
bilitas alat itu merurakan svarat mutlak untuk
menentukan pengaruh variabel wvang satu terhadap
variabel wana'satu lagi.. Disamrina itu relia-
bilitv ini Juma merurvakan svanat’badi validitas
suatu tes. Tes wvang tidak reiiable dengan sen-—
dirinva tidak valid. Jika tes itu tidak reliable
berarti menuntukkan hasil vang berbeda-beda.
Reliabilitas instrumen atau alat wvrensgukur bia-
sanva diuwjikan rada sejumlah besar samvel.

Validitas.



- Validitas (validitas konstruk) davat dita-
fsirkan dengan koefesien samma ( faktor loading)
vang mengcambarkan seberara kuat butir-butir
instrﬁmen (variabel vana diukur) menvatu densan
lainnva. Jika semua koefisien samma cukur tingei
(lebih besar 0.6). maka darat ditafsirkan bahwa
butir-bﬁtir tersebut koheren. artnva bersumber
dari satu konser vang sama. Secara empirik.
konser tersebut berart mempunvai validitas
konstruk vana baik.

3.3. Identifikasi dan Defenisi Overasional Variabel.
Dalam renelitian ini faktor-faktor wvang diteliti
dan rengertian orverasionalnva adalah :
A. Faktor vana berkaitan densan karakteristrik
rembeli vang terdiri dari :
1. Variabel 'XI : buda#a.

' Budava dapat menjadi vertimbankan konsumene
dalam membeli lain sarung vank diukur dengan
saat mana konsumen mengsunakan kain saruna.
apakah pada saat uvacara adat. verkawinan.
acara-acara resmi. waktu bekerja atau untuk
pakaian sehari-hari. |
Budava adalah seni. adat atau kebiasaan vans
diterima oleh orans-orans vang menjadi anago-
ta masvarakat. - Variabel ini darat terlihat

dari tanasaran konsumen terhadar remakian

kain sarung sebagail manifestasli dari adat
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istiadat vans berlaku pada masvarakat
Samarinda.

Variabel X, : status sosial.

Variabel ini dapat mencerminkan avakah dalam
memakai kain saruna pada saat-saat tertentu
konsumen akan merasa: sangat bergensi. lebih
bergensi. beraensi. kurang bersgensi dan tidak
berrgensi. |

Kelas sosial dan status sosial tidak merura-
kan konser vang sama tetapi keduanva mempun-
vai hubungan vang Dentina.VStatus sosial
adalah menunjukkan prerbedaan dalam sistem
sosial vana diterima oleh anagota masvarakat.
Walaurun sesorana berada vada kelas sosial
vang sama belum tentu berstatue sosi&l vang
sama. .

Variabel Xg : pendapatan.

Dari variabel ini kita darat melihat arakah
rendavratan meruvakan salah satu variabel vana
dirertimbangkan konsumen dalam membeli lain’
tenun saruna. variabel ini diukur dengan
Jenjang pendavatan.

Pendaratan adalah aeﬁumlaﬁ dana vang diterima
konsumen setiar bulan.

Variabel X4 : penzalaman.

Bervrenaalaman tidaknva seseorang teﬁtana kain

.tenun sarung dapat tercermin dari: santa
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: bernengalaman. berpengalaman. cukup bernénaa—
laman. kurang berrvengalaman dan tidak ber-
rengalaman.

.Berﬁenaalaman adalah pensetahuan konsumen
tentang seluk beluk kain saruna vans dibeli.

B. Faktor vana berkaitan denman karakteristrik
produk terdiri dari :

1. Variabel X5 : corak atau motif kain saruna.
Untuk melihat renilaian konsumen terhadar
corak atau motif dari kain sarunsg darvrat
tercermin dari versersi konsumen terhadar
kain saruns avak: sangat menarik. menarik;
kurang menarik dan tidak menarik.

Corak atau motif adalah desain kain sarunsa. .

2. Variabel Xg : mutu atau kualitas kain saruna.
Mutu kain sarung darvat tercermin dari tansga-
pan konsumene mengenai kualitas dari kain
sarung severti: sangat baik. baik. cukup
baik. kurang balk dan tidak baik.

3. Variabel x7 : haraa.

Harza suatu produk dalaﬁ hal ini kain tenun
sarung darat tercermin dari tanagavan konsu-
men: sanzat mahal. mahal. cukur mahal. murah
dan santa murah.

Harga adalah Jjumlah uwana wvang harus konsumen

bavarkan untuk mendaratkan produk tergebut.

ini berhubunsan erat denaan kemamrplan suatu



barang dalam memberikan-kepuasan pada konsu-—

men.

C. Faktor vang berkaitan dengan karakteristrik

ren’jual terdiri dari :

1.

Variabel xg : pelavanan.

Variabel ini untuk melihat bagaimana velava-
nan vang diberikan oleh ven.jual kerada konsu-
men. Tanagaran konsumen dapat berura: sanagat
balk. baik. cukun‘baik, kurang béik dan tidak
baik.

Pelavanan adalah tata cara wvenjual melavani
konsumen.

Variabel Xg : rromosi atau iklan.

Dalam memasarkan kain saruna pverlu adanva
aktivitas Dromosi'dan bagaimana tanggaran
konéumen terhadar aktivitas ini tercermin
dari: sangat menarik. cukur menarik. menarik.
kurana menarik dan tidak menarik.

Promosi adalah cara vana digunakan prenjual

untuk menvebar luaskan informasi mensganai
kain saruna.

Variabel X4, distribusi atau ketersediaan
produk dipasar.

Dalam mempreroleh kain sarung vrerlu adanva
kemudahan dalam menemukan atau mencari kain

tersebut ini bisa dilihat dari: sanmat terse-

dia. tersedia. cukur tersedia. Rkurang terse-
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dia dan tidak tersedia.
Distribusi adalah menvalurkan produk dari
produsen ke konsumen.
D. Faktor cara .'pemba.varan. ini terunakar daz;i
variabel X4 : cara pembavaran.
Cara rembavaran kemungkinan untuk divertimbana~
kan konsumen tergantung -dari sistem vembavaran,
vang terlihat dari: cash/kontan. 2 kali bavar., 4
kéli bavar. 5 kalil bavar dan 10 kali bavar.
Cara vpembavaran adalah sistem prembavaran vang
~diterarkan oleh renjual atau hasil dari vroses
tawar menawar antara rembeli dan venjual.
E. Faktor kelomrok sosial. terdiri dari variabel-
variabel :
1. Variabel Xig : ansmc;ta keluaraa.
Meruvakan vertimbangan dari anagota keluarsa
vang berhubunsan dengan vpembelian kain
sarung. Diukur dengan: sanaat mempertimbane-
'kan. memberti.mbanakan, cukur mempertimbang-
kan. kurana memrertimbansgkan dan tidak mem-
rertimbangkan.
Angaota kfs,-lutau:nma~ adalah semua vang tingeal
dalam satu rumah.
2. Variabel Xy3 : teman sejawat.
Variabel ini Jjuea davat bisa menjadi rertim-

bangan basgi konsumen dalam membeli kain

sarung. ukurannva sama densan keluarsa vaitu:
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penijual. cara rembavaran dan kelomrok sosial. variabel-

vériabel vang diteliti meiibuti B

1.

13.

Variabel
Variabel
Variabel
Variabel
Variabel
Variabel
Variabel
Variabel
Variabel
Variabel
Variabel
variabel

Variabel

X1

budava.

satutus sosial.
rendapatan.
rengalaman.

corak -atau motif.
mutu atau kualitas.
harsa.

relavanan.
prromosi.
distribusi.

cara pembavaran.
anggota keluaraa

teman sejawat

.Pada analigis faktor ada beberavra Ekonser statistik

- vang behubungan vaitu

1.

Bartletts test of Svhericityv:

- variabel tidak berkorelasi{hubungan).

langkan.

gatu ujili vang

digqunakan untuk menguii hivotesis bahwa antar

Correlation matrix: adalah kolerasi antara semua

variabel vang diteliti. Elemen diagonal 1 dihi-

Communalitv: Jjumlah varian vana dimiliki semua

oleh faktor-faktor umum.

variabel vang dianalisa atau darat dikatakan -

sebagai vrovporsi varian vang davat dijelaskan

Eigenvalue: nilal vang mewakili totalfvarian
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vang dijelaskan oleh setiap faktor.

Faktor loading: kolerasi-kolerasi sederhana
antara variaﬁel—vari&bel dan faktor-faktor.
Faktor loading vplot: titik votonas/kapling dari
variabel-varisbel asli wvang nmnaaunakmn'faktor
loadina sebarail koordinat-koordinat.

Faktor matrix: memuat faktor loadiné dari
seluruh variabel vpada faktor-faktor vang telah
disarikan / tervilih.

Faktor score: estimasi ﬁilai skore bagi setiap
reéponden dari suatu faktor.

Kaiser-Mever-Olkin (KMO). measure of sampling
adequacv. indeks vang digunakan untuk mensguii
ketepran analisa faktor. Nilai vansa tinégi (0.5 —

1.0) menunjvkan bahwa anélisig tersebut tepat. .

dan bila nilai dibawah 0.5 menandakan bahwa

analisis tersebut tidak tevat.

Tahavan vang ﬁarua dilakukan dalam analisis faktor

adalah :

1.

Menmbuat matrik kolelasi atas semua faktor.

U41 statistik vang digunakan rada tahar ini
adalah Bartlette.test.bf svhericv atau indeks
KMO untuk memperoleh analisis faktor vans akurat
dan semua variabel harus berkolerasi tetari
tidak teridadi kolinieritas.

Meringkas / menvarikan meniadi faktor-faktor

inti.
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Penetaran Jumlah faktor berdasarkan egenvalue
diatas atau sama densan satu asfar dapat dirine-
kas dari variabel-variabel vang asli menjadi

variabel-variabel inti.

‘Melakukan rotasi untuk vrenvelesaian akhir.

Nilai loadine faktor vana lebih besar atau sama -
denga 0.6 dapat dilihat dari rotasi faktor vans
darat membuat matrik wvane komplek dan sulit
diintervrestasikan menjadi matrik vansg sederhana

dan mudah diintervrestasikan.
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B A B IV
HASIL PENELITIAN

4.1. Gambaran Umum Kotamadva Samérinda.

Samarinda sebagail salah aétu daerah‘tingkaﬁ II
dalam provensi Kalimantan Timur vana Jusa berfﬁnaai
sebamgai Ibu Kota Provensi. vens mempunvai luas wilavah
lebih kuranms 211.440 km verseai dan terletak didaéfah
khgtulietiwa antara 113.44° Bujut Timur dan 119.00°
Bujut Barat dan 49241 - 2925 lintans Utara densan datar-
an'dan.berbukit antara 10 - 200 M diatas nefmukaan laut.

Kotamadva Samarinda terdiri dari 6 (enam) kecamatan
vaitu : Kecamatan Samarinda Ilir. Kecamatan Samarinda
Ulu. EKecamatan Samarinda Utara.:Kecamatan Sunaai Kun-
Jana. Kecamatan Samarinda Seberans. Kecamatan ?alaran.

Jumlah penduduk Kotamad#a Samarinda tahun 18988
berijumlah 467.512 jiwa. Denasan pertumbuhan Denduduk
rertahun rata-rata éebesar 5 - 7% setiar tahun dan
kevadatan penduduk 211.441 rer Km rerseqi. Pertumbuhan
renduduk vang terus méninakat dari tahun ketahun akan

berdambdk kerada rertambahan tenaga kerja. Pada tahun

1998 anekatan tenama keria di Kotamadva Samarinda ber-

Jumlah 468.423 .jiwa vang terdiri dari laki-laki 241.286
Jiwa dan rerempuan 2287127 Jiwa. ini berarti kenaikan 5
- 7% dibandingkan tahun 1897.

Ditinjau dari segl vpendavatan verkapital rata-rata

vang diterima Kotamadva Samarinda tanvak meningkat dari

49



v

Rp.19.855.668.100.- pada tahun 19897 menjadi
Rp.26.615.153.763.- tabun 1998. ini berarti mensgalami
kenaikan rata-rata pertahun sebesar 82.25%.

Selanjutnva bila kita akan melihat ‘Kotdmadva
Samarihda bila ditinjau dari rertumbuhan ekonomi. Per-
tumbuhan Ekonomi merurakan suatu gambaran menaeﬁai

damprak . kebijaksanaan pembanéunan vanga dilaksanakan

khususnva dalam bidana Ekonomi. Pertumbuhan Ekonomi

tersebut merurakan laju rertumbuhan vang dibentuk dari
berbagal macam sektor ekonomi. vana secara tidak lanag-
sung mengsambarkan tingkat perubahan ekonomi vang terija-
di. Basi daerash indikator ini renting untuk menaetahui
keberhasilan rembangunan vang telah tercapai. dan bergu-
na untuk menentukan arah vembangunan dimasa vana akan:
datana.

Untuk melibat fluktuasi rertumbuhan tersebut secara
riil dari tahun ke tahun tersambar melalui Produk Domes-
tik Regional Bruto (PDRB) atas dasar Harga kontan.

Laju vertumbuhan ekonoyi Kotamadva Samarinda vada
tahun 1888 menun.jukkan hasil vana menggembirakan karena
hamrir diselurubh sub sektor mengalami kenaikkan diban-
dingkan vrada tahun sebelumnva.

Pertumbuhan vang tertihaai disuprrort oleh sektor-
sektor dominan vaitu sektor vertanian. industri vensola-
han. verdagansan. anskutan dan kohunikasi. Pada tahun
19984laﬁu rertumbuhan sektor vertanian sebesar 10.60%

dibandingkan tahun 1987 sebesar 8.2%. Besarnva pertumbuh
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sangat memrertimbangkan. memvertimbangkan.
cukur memvertimbanekan. kurana mempertimbane—
kan dan tidak memvertimbanskan.
Teman sejawat adalah sesorang dirercava dan
vana valing dekat densan konsumen diluar
anggota keluaresanva.

3.4. Metode Anélisis.

Dalam menjawab hivotesis vertama dan hibotésis
kedua digunakan analisis faktor. Dalam menentukan avakah
variabel-variabel vpenelitian lavak masuk kedalam suatu
faktor maka dilihat dari eiaenvalue vana direroleh dari
hasil analisa data. bila eigenvalue lebih dari éatu atau
sama maka variabel tersebut lavak masuk kedalam suatu
faktor. Sedanskan sumbangan masine-masins faktor terha-
dar kevutusan konsumen dalam membell dapat tercermin
dari nilai total varian masing-masina faktor. Sedanaskan
untuk melihat besarnva Preranan masing-masina variabel
dalam suatu faktor darat dilihat dari bDesarnva nilai
loading masing-masing variabel. dimana menurut Spbhaeh
Sharma (1996). Variabel vans memrunvail nilaf loadins
vang lebih besar atau sama denean 0.6 termasuk [lada
variabel-variabel vang berbenaﬁrub kerada keputusan
konsumen dalam membeli suatu produk (mempunval peranan
vang utama).27) ' |

Menurut Malhotra (1993). analisis faktor adalah :

27). Subbash Sharma 1896. Avplied Multivariate Techniaues. John
Wi1ly and Sons.
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sekelompok bprosedur atau metode vanga dirakai untuk
menguransgi atau merinakas data. Secara ‘matematis model

analisis faktor dapat disafikan sebagai berikut :

X1=A11F1+A12F2+A13F3+ ..... +A1mFm+V101
dimana : '
Xi = variabel standar ke i

Ay1 = koefesien loading dari variabel i pada faktor
wmum (cammob faktor).

F = Faktor umum

V; = Koefisien standadized loadins dari variabel 1
padé faktor khusus (unique) 1.

Uy = Faktor khusus bagl variabel i 28).

Dalam hal faktor-faktor khusus itu tidak berhu-
bunzan satu sama lain dan tidak bérkorelasi dengan
faktor-faktor umum. Sedanskan faktor-faktor umum itu
sendiri davat dinvatakan sebamai kombinasi linear dgri
variabel-variabel §ana akan diteliti. Formulasi matema-
tisnva adalah : .

Fi = Wi1Xy + WyioXg + WygXg + ...+ Wy Xy
dimana :

estimasi faktor loading ke i

Fl =
wl = bobot atau koefeisien nilai faktor
k = Jumlah variabel

Faktor umum dalam venelitian ini adalah karakteris-

trik rembeli. karakteristrik rroduk. karakteristrik

Z28). Malbotra Rareoh K. 19893. Marketing Research An App orclenta-
tion. Prestice-Hall. Enclewood Cliffs. New Jersev. Hal 15.
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an ini berasal dari sub sektor Peternakan dan Perikanan
masing-masing 13.54% dan 12.78%.

Pertumbuhan industgi rengolahan diluar migas menca-
ral lebih dari 15 % vada tahun 1995 dibandingkan tahun
1994 sebesar 12.24% vank didominasi oleh pengolahan
makanan dan minuman vang lebib banvak dikonsumei di?
daerah atau wilavah sekitar Kotamadva Samarinda.

Sektor vrerdasangan vang mempunvai hubungan vositif
dengan séktor rertanian dan industri. Dertumbuhanhwa
konsisten dengan vertumbuban kedua sektor kedua sektor
tersebut vaitu sebesar 11.33% vpada tahun 1887 sedangkan
rada tahun 1898 baru mencavai 10.88%. Sektor verdagangan
seharusnva menjadi verhatian vana serius dari vemerintah
daerah. karena sebagian besar renduduknva mengsantungkan
kehiduvannva disektor verdasanasan. khusunva rerdagangan
menengah kebawah.

. Selanjutnva pertumbuhan sektor-sektor lainnva
cenderung stabil walaurun masih lambat namun menunjukkan
tingkat vertumbuhan vang cukur stabil. Tinskat pertumbu-
han sektor Angkutan dan Komunikasi tahun 1998 sebesar
11.37% dibandingkan tabun 1987 eeﬁesar 8.21%. Untuk
rertumbuhan sektor Listerik dan Air Minum | rada tahun
1998 sebesar 8% dibandingkan tahun 1987 sebesarb5%. Ini
terlihat dari banvaknva pelangran listeﬁik tabun 1898
berjumlah 178.866 rumah fanaaa vang berati mengalami
kenaikan 11.24 % dibaﬁdinakan~tahun 1997 vang berjumlah

160.878 rumah tanzea. dava vang terpasang tahun 1997 se-
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besar 256.306 KVA menjadi 277.961 KVA tabhun 1988. ini
berarti mengalami kenaikan sebesar 8.44%. Untuk sekfor
Air Minum. kavasitas produkesi Air Minum untuk tahun 18998
berijumlah 49.948.858 M3 dengan air vans didistribusikan
sebanvak 48.206.428 m® atau tumbuh sekitar 5%.

Pértumbuhan .sektor keuansan. vrersewaan dan Jasa
rerusahaan memvunvai hubungan vositif densan sektor
kegiatan ekonomi lainnva. Pertumbuhan sektor ini lebih
rendah 0.34% dibandinskan tahun 1897 sebesar 8%. hal ini
dikarenakan masih banvak terjadi kredit macet vang
dialami sebagian besar Bak Pemerintah. sehinaraa menga-
kibatkan terhambatnva aktivitas ekonomi karena peredaran-
uang menjadi lambat.

4.2. Struktur Perekonomian Kotamadva Samarinda.

Sturktur verekonomian Kotamadva Samarinda masih
didominasi oleh sektor industri vensolabhan. Hal ini
dapat dilihat dari sumbanzan sektor industri vpengolahan
atas dasar harga belaku tahun 1998 sebesar Rp.1.265.659
Juta (dengan migas) dan tanpa miges Rp.932.285 Jjuta.
Perkembanaan sektor industri akan dibahas pada sub bab

dibawah ini.

Untuk lebih .jelasnva pertumbuban ekonomi dilihat

dari berbagai sektor tersaji vada Tabel 1.
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Tabel 1. Pertumbuhan sektor ekonomi diluar migas di
Kotamadva Samarinda tahun 1997 dan 1998. |

Sub sektor S meme———— - -
1997 1998
Pertanian 8.2 % 10.60 ¥
Industri Pengolshan 12.24 ¥ 15.00 %
Perdagangan 10.88 % 11,13 %
Angkutan dan Komunikasi 8.21 % 11.37 ¥
Listerik dan Air minum 5.00 ¥ B.00 %
Keuangan. vpersewsan & Jasa peru— '
sahaan 9.00 % B.66 %

Sumber deta : Biro Pusat Statistik

4.2.1. Sektor Industri |

Kemiatan industri adalah kemiatan untuk merubah
bentuk secara mekanis dan kimiawi dari organik dan
anorganik menJjadi vroduk baru vane lebih tinsagi mutunva.
aprakah dilakukan dengan tenaga mesin secara kimiawi atau
dengan tangan dibuat didalam pabrik atau rumah tansgea
atau avakah hasilnva dijual atau digunakan didalam
rabrik atau rumsah tanagé, avakah hasilnva dijual atau
digunakan oleh renghasil sendiri.

Pertumbuhan 1n6ustr1 merupakan uvava nilai tambah
memrerluas lapangan kerda. menvediakan barang dan .Jjasa

vang bermutu densan harga bersaing divasar dalan negeri



maurun pasar luar negeri. meninskatkan eksror. menunjang
rembanaunan daerah dan sektor-sektor pembangunan lainnva -
serta sekaligus mengembanakan kemampuan teknologi.

Salah satu tolak ukur funa melihat kemajuan dan
rerkembangan sektor industri davat dilihat vada Tabel 2
dibawah ini . |
Tabel 2. Penvebaran Jjumlah unit usaha dan tenasa keria

menurut kelomrok industri di Kotamadva Samar—
inda tahun 18997. |

Industri Kecil Aneka Industri
Kecamatan
Perusahaan Tenaga keria Perusahaan Tenaga kerla

Samarinda Ilir 577 8087 41 880
Samarinda Ulu = 293 8816 17 400
Samarinda Utara - - - -
Sunzai Kunjang 173 - 4215 - - .
Semarinda Seberanag 73 5857 4 525
Palaran 61 7234 3 16

JUMLAH 1177 35209 65 | 1886

Sumber : Kantor Derartemen Perindustrian Kodva Semarinda.

Dari Tabel 1 diatas terlihat bahwa venvebaran
jJumlah unit usaha menurut kelomrok industri adalah
sebaral berikut: lfntuk industri kecil terbanvak di
Kecamatan Samarinda Ilir wvaitu 577 verusahaan densan

tenaga keria terserapvr sebanvak 9087 tenasa dan terkecil
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di Kecamatan Palaran sebanvak 61 ‘ﬁerusahaan dengan
Jumlah tenama sebanvak 7234 tenaga. Untuk Aneka Industri
terbanvak ada di EKecamatan Samarinda Ilir sejumlah 41
rerusahaan dengan menverar tenaga ker.ia sebénvak 880
tenaga dan vang terkecil di Kecamatan Palaran 3 verusa-
han dengan menverapr tenaga 16 tenaaza.

Dari komvrosisi industri kecil vana ada di Kotamadva
- Samarinda termasuk didalamnva adalah industri Kain Tenun
Sarung. vanag merurakan produk khas/kain khas saruns
Samarinda. Kain tenun Saruna Samarinda inilah vansg
renulis coba angkat sebagail penelitian dan akan didélas—

kan lebih rinci dibawah ini. .
Tabel 3. Pertumbuhan Industri kecil Tenun Sarung Samar
inda di Kotamadva Samarinda tahun 1997 dan 1998

Uraian Tahun 1897 Tahun 1988
Investasi Rr.39.086.000.- Rp.71.086.000.—
Unit. Usaha 251 255
Tenarga kerda 472 oreg 533 ore
Volume Produksi 5.628 lembar 6.248 lembar

Nilai Produksi Rp.1.330.123.000.- Rp.2.355.873.000.-

Sumber : Kanﬁor Perindustrian Kotamadva Samarinda

Dalam tabel 3 dapat diiihat bahwa investasi v»ada
industri kecil kain tenun saruns tahun 1887 sebesar
Rp.39.086 juta dan vpada tehun 1898 sebesar Rp.71.096
Juta. vanz berarti mensalami kenaikan sebesar 81.85 %.
Unit usaha vada industri ini Jjuaa vreninaskatan dari 251

unit mendadi 255 unit dan tenasa kerija sebanvak 472
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orang bertambah menjadi 533 orang atau mensalami vertam-—
bahan 17.16 %. Nilai Produkei merupakan perkalian antara
haraa pvokok dehaan volume produksi pada tahun 1887
bernilai Rp 1.330.123 juta dan vada tahun 1898 naik
menjadi Rp.2.355.873 Juta atau menmsalami kenaikan sebe-
sar 77.12 %. Bila kita lihat dari volume produksi tahun
1997'sebesar 5.628 lembar dan ditahun 1998 sebanvak
6.248 lembar vana menunjukan kenaikan sebesar 11.02 %
vana cukup berarti Jjuga terhadapr produk kain Tenun
Sarung Samarinda ini.

Tabel 3 diatas mengidentifikasikan bahwa industri
kecil sarunsg vans meruvakan salah satu Jenis industri
kecil vane ada di Kotamadva Samarinda mengalami pertum-
buhan vansg cukup'besat. Untuk keterangan lebih .Jjelas
mengenai kain saruns davat dilihat dibawah ini dan
dilampiran 1. |
4.3. Kain Sarung.

Berbicara mengenali kain saruna vang merurakan khas
Samarinda maka kita akan berbicara mengenai sutera
Suneilk ini diolah menjadi benang untuk dugunakan seba -
zai bahan membuat kain sarung. Di Samarinda orang mulai
menaenal kain saruna diverkirakan sejak Jaman keradjaan
Mulawarman. Pada Jjaman ini valtu sekitar abad IV Masehi
kerajaan Mulawarman merurakan suétu kerajaan wvana kava
rava. karena sutra sebagal benang wvang melimpah rush.
Sebagian sutra dikifim kenegara lain untuk diolah Jjadi

benang dan kemudian dikirim kembali kekerajasan Mulawar -
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man. Namun adavula vana bervendavat bahwa benana sutra
itu sendiri sebasmai benana vang diimror dari negeri Cina
~ vana bersamaan wak;unva dengan didatangkannva benana
sutera. |

, Dalam hubunzan ini hasvarakat'sudah mengenal tradi-
ei menenun. akan tetari masih menaaﬁnakan bahan dari
benana kavas dan sejenisnva. Dengan adanva pengsunaan
bahan benana sutra. maka tenun kain vana dihasilkannva
lebih menonjol dari wvada mengsunakasn benana lainnyva.
Sehingmsa terjadilah verbedaan vana secara fisik davat
kita lihat. vaitu dari bentuk sederbhana menjadl komrlek.
rumit. indah denesan kemilau benana sutra vana berwarna
warni. ini memberikan wajabh baru vana semula dengan
warna suram dan samar,'mendadi'warna vang hidue. asguns
dan bersairah. Kain Sarune Samarinda ini samral sekarana
masih terus diminati oleh masvarakat terutama para
kolektor. museum-museum samprail turis asinsg.

Sedjalan dengan uvpava vembinaan dan penkembansgan
kebudawaanvdaerah salah satu kesiatan vane tidak terle-
paskan dari konteks diatas. valtu usaha melestarikan
warisan budava. Warisan budava ini darat berura fisik
maurun non fisik. Adavun salah satu waririsan budava
fisik adalah Kain Tenun Saruna ini.

Pada Jaman dahulu tenunan kain saruna sudah dikenaii
dan menjadi kebanmeaan masvarakat sebagai lambans status
dan kekavaan seseorana. Hal ini danat dilibat bahwa

mereka vang mempunval kedudukan .dalam masvarakat



58

diharuskan memakai kain sarung vana mempunvai corak dan
motif tertentu sesuai dengan kedudukannva waktu itu:
Selain itu dirvakai vpada saat uracara-upacara adat dan
uracara resmi. severti: venvambutan tamu asung. verkawi-
nan. kﬁitanan, mencukur bavi. tarian untuk menvambut
tamu resmi dan sebagainva. Disamping menjadi salah satu
svarat untuk vemberian mas kawin menurut adat Samarinda
biasanva diberikan oleh Déngantin laki-laki kerada
renkantin wanita. Dengan adanva asvek sosial inilah vans
menjadikan kqin sarung menjadi pengahargaan waktu itu.‘
Akan tetari. sekarana ini keberadaannva tidak tergantuns
laRi rada kedudukan ataurun tinekat sosial seseorans.
Bahkan mereka vang mampu membeli boleh memakai motif
menurut selera veng disukainva. Nemun ada Jjusa sebasian
masvarakat mengeunakannva sebagal hadiah kerada mereka
Vana’dihormati.A

Kain saruha memiliki keistimewaan disamping menggu-
nakan bahan tenun kain vang berasal dari benang severti
sutra alam. Spun Silk dan Masros vansg denis benang
digunakan untuk menenun vada bazian}permukaan dan ber-
samaan}denaan dasar tenunan. Kemudian dibentuklah hiasan
dari vana mulai sederhana menjadi tenunan vang komprleks.
rumit. indah dankemilau oleh sutra vana berwarna warni.
Sehinaga tenunan kain tenun sarung ini menghasilkan
berbagai macam bentuk motif atau rasam hias wvans kadans

kala disesuaikan dengan sivemakainva.



B A B. V
ANALISA DAN PEMBAHASAN

5.1. Karakteristrik Responden.
Berdasarkan hasil venelitian dari 85 reponden

diveroleh mambaran sebasai berikut :

Tabel 4. Karékteristrik responden berdasarkan umur.

——— ————— ———_— —{_— {— — " 5o ot S o s ——— — —— ——— e v ——

Umur reeponden (tahun) Jumlah resvonden ( %)
20 - 25 4 4.71
26 - 30 7 8.24
31 - 40 33 38.82
diatas 40 tshun 41 48.23
Total 85 100.00

Sumber data : Ansalisa data orimer.

Dari tabel 4 terlihat bshwa Jjumlah resvonden ter-
banvak berada vada usia distas 40 tahun (48.23%) dan

. terendah (4.71%) adalah Ibu muda. Hal ini mencerminkan

bahwa konsumen kain saruna adalah Ibu-ibu vans telah
berumur. Prioritas ibu-ibu muda umumnva bukan vads
barang-barang meﬁ&h tetapli masih pada barana kebutuhan
rokok dan perlengkavan rumah tanzas.

Bila dilihat dari Jenjana wvendidikan. sebagaian
besar responden bervendidikan SLTA (56.5%) dan tinmket
rendidikan SD adalah terendah (3.5%). Ini memberiken
informasl bahwa vembeli kain saruna rata-rata mempunvai
pendidikan cukup tinggi. untuk Jjelasnva dilihat wv»ada
Tabel 5. Pendidikan relatif tidak wverlu berhubungan
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dengan vproduk Kain saruna. karena venzetahuan tentana
produk ini bisa diveroleh dari kerabat terdekat maurun
orang-orang vang dianggar lebih menzetahui tentana kain
sarung tanra hdrus melalui prendidikan dan vrengetahuan

tertentu.
Tabel 5. Earakteristrik resronden berdasarkan rendidikan

—— —-— —— e e ot e . e i S —— o— -—

Jentang rendidikan ‘ Jumlah resronden ( % )

sDh ' c 3 24.71
SLTP 5 ‘ 38.82
SLTA ‘ . 48 ‘ ' 56.47
Perauruan Tingsi 18 22.35
Jumlah - 85 100.00

Sumber data : Analisa data primer.

Gambaran selanjutnva tentans resvonden tersaii
rada Tabel 6 vans memuat tentana vekerijaan dari resvon-
den. Resronden terbanvak bekerﬁa sebagai neaaﬁai negeri
siril wvaitu sebanvak 33 resvoden (38.8%), diikuti oleh
ibu rumah tangsa sebanvak 21 resvonden (24.7%) terendah

adalah resronden vansg bekerija sebagai dokter (2.4%).

Tabel 6. Karakteristrik resvronden berdasarkan vekeriaan

Jenis prekerjaan resronden Jumlah resvanden { %)
Ibu rumah tanaca 21 24.71
Pemawai negeri siril 33 38.82
Guru 17. - 20,00
Wirausaha 7 8.24
Dokter ' 2 2.3
Karvawan swasta 5 5.88
Jumlah 85 100.00

Sumber data : Analisa data vrimer
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Tidak kalah ventinanva informasi wvana diveroleh
dari konsumen adalah téntana usia vperkawinan resronden
vank tersaji vada Tabel 7. Disini tergambar bahwa
responden terbanvak pada usia prerkawinan antara 16 -20
tahun banvak 23 resvonden (27.1%). Kemuneskinannva adalah
resronden membelil kain saruns sebasai versiavan perkawi-
nan anak-anaknva sebagai tradisi vana ada di Samarinda
terutama bagi anak laki-laki memberikan saruna vada
calon isterinva sebagai tanda pinansan maunun.maekawin.
Disusul usia rerkawinan 11'-‘16 tahun dan 26 - 30 tahun
‘sama—sama 13 responden (15.3%) dan sebanvak 5 resrvonden

berusia rerkawinan diastas 30 tahun (5.9%).
Tabel 7. Karakteristrik resronden 'berdagarkan lamanva

prerkawainan

Usia Perkawinan responden Jumlah Resvronden { %)
0 -5 ‘ 9 : 10.59
6 - 10- ‘ 10 11.76
11 - 15 13 15.29
16 - 20 : - 23 27.06
21 - 25 12 , 14,12
26 - 30 13 156.30
diata 30 B 5 5.88
Jumlah 85 100.00

Sumber data : Analisa data primer
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Informasi terakhir vang dirveroleh dari resvonden
tersajl vada tabel 8. wvaitu Jjulah keluaraa resvonden;
Dari pensumpulan data terlihat bahwa respronden terbanwvak
(60%) adalah vanz jumlah keluarganva antara 5 - 8 oranas
ddn terendah adalah resronden vang Jjumlah anagota ke-
luarganva 13 - 16 orana (3.5%). Bila dihubungkan denaan
usia meka wajarnva bila usia verkawinan antara 16 -20
tahun memiliki keluarsa 9 - 12 orans. Anseota keluarsa
disini tidak hanva suaml dan anak-anak tetapi bisa Jjusza
kaum kerabat dari resvonden vana tingsal dalam sutu

rumah.

Tabel 8. EKarateristrik rsronden berdasarkan .Jumlah

angeota keluarasa

Jumlah keluarsa Jumlah resronden (%)

1 -4 19 22.35
5 - 8 51 . 60.00
9 - 12 | 12 14.12
13 - 16 ' 3 3.53

Jumlah 85 100.00

Sumber data Analisa data primer
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5.2. Penilaian Responden terhadap Variabel-Variabel -

penelitian

5.2.1. Penilaian Resronden terhadar Penssunaan Kgin
sarung
Data wvang direroleh dari resvonden tentansa s&at
Penagunaan ka1h° sarung adalah pada saat pesta
nefkawinanan. vaitu sebesar (49.41%). Pada kenva-
taannva bila suatu perkawinan memakai adat Samar-
inda maka kain saruna disunekan kedua mempvelai
bailk pria maurun wanita. vensirine rensantin 3uaa
kerabat maurun orang-orang vana ditunjuk untuk
melaksanakan uracara-upacara lain wvana masih
berhubungan dengan uracara prerkawinan.

5.2.2. Penilaién responden terhadar Status Sosial.
Dampak dari remakaian kain sarung (status sosial)
adalah lebih bergensi sebesar 42.35%. Bila kita
lihat memana pada awalnva Dengaunaan/memakai kain
sarung mencerminkan status sosial seseorans
didalam masvarakat. Karena memansg bila dilihat
dari harga kain sarung itu sendiri bisa mensane-
kat status mereka disaat meneenakannva. walaupun
denzan semakin berkembananva ekonomi mnsvarakat
penilaian ini semakin berkurana.

5.2.3. Pendaratan Resvonden.

Pendavatan konsumen vana tercermin dari .jawaban
vang diberikan resvonden vang diteliti pvendava-

tannva antara Rp.200.000.- - Rp.300.000.- wvang me
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rupakan konsumen kain saruna terbesar atau

‘32.94%. hal ini sesuai dengan Jenis rekerjaan

resronden sebagian besar adalaa vemawal negeri.
Penilaian Responden terhadava Pengalaman.
Pengalaman resronden tentana seluk beluk kain
sarung se?aaian besar berrengalaman vaitu 41.17%.
rengalaman disini bisa direroleh dari turun
ﬁemurun maurun dari persgaulannva dimasvarakat.
Kemamvruanresvonden dalam menilai kain sarung
tidak termantuna dari tinssi rendaﬁnva,pendidikan
melaikan berdasarkan pengalamannva.

Penilaian Resvonden terhadar Corak dan Motif.

Sebesar 40% responden menilai corak atau mptif

kain saruna adalah menarik. karena meman& wpada
kenvataannva kain sarung vang ada di Samarinda

memiliki bermacam corak dan motif wvans sangat

' menarik. corak vana beraneka ragam dengan desain

5.2.6.

vang menarik inilah vang membuat kain saruns
dikenal orans disamping muijtu vang baik; Sampai
sekarang lebih kurang ada 25 motif kain sarung.
Penilain Reépénden Pada Mutu atau EKwalitas.

Mutu atau kwalitas kain sarvng menunjukkan seba-
fRaian besar konsumen menilai sangat baik (4Q%)
karena memang mulai dari bahan vang berkualitas
maurun cara vengeriaannva vang masih dengan
tangan aan memerlukan keterampilan khusus kapena

rengerjaannva memerlukan ketelitian. Memakan wak-



5.2.7.

5.2.8.

5.2.9.

tu cukur lama antara 15 -20 hari untuk menvele-
salkan satu lembar kain saruns. Behiﬁﬂaa tidak
mencherankan bila menghasilkan kain saruns vana-
baik.

Penilaian Resronden Menzenal Harsga.

Resronden menilal bahwa kain sarung harasanva

cukur mahal (47.06%). menaenai harga adalah

.relatif' bagi masing-masing konsumen tergantunag

dari tingkat kevuasan vang direroleh dari bérana
vang dibgli.

Penilaiah Resronden Terbadar Pelavanan.
Selanjutnva venilaian vang diberikan oleh resrvon-
den vanz menvangkut Deldvanan reniual. sebasgian
besar konsumen menilai vrelavanan vang diterimanva
adalah baik (37.65%). Informasi dari kemamvruan
menjual seseorang Deﬁjual sangat membantu dan
mempengaruhi konsumen dalam menentukan pili-
hannva.

Penilain Resronden Terhadar Keziatan Promosi.
Penilain vans dapat memberikan masukan basi
peniual adalah renilaian responden terhadap
rromosi. resvonden menilai bahwa promosi vang
telah dilakukan adalaﬁ cukur menarik (54.12%).
rromoei vana serina dilakukan produsen adalah
dengan melalﬁi vameran—-vameran baik di Kotamadva
Samarinda gendiri maupun pameran-vameran vang

dilakukan oleh daserah dan instansi lain.



66

5.2.10.Penilaian Responden Terhadar Distribusi.
Ketersediaan dan kemudahan mendapatkan kain
~sarung (distribusi) Jjuga meniadi penlilaian konsu-
men. konsumen menganggar kain saruna cukup terse-
dia drasaran (51.77%). Ini didukunag oleh banvakn-
va toko venjualan kain saruns maupun temvat
rembuatan kain sarunm vang berfungsi jusa sebaszai
toko wvang memudahkan konsumen memperoleh kain
sarund.

5.2.11_Penilain Resvonden Terhadavr Cara ?embavaran-
Cara vrembavaran vang dilakukan sebagaian besﬁr
konsumen/vembell kain sarune adalah kontan (cash)
sebesar 64.71%. cara vembavaran vana lain adalah
dengan cicilan 10 kali bavar (34.12%). Kemuneki-
nan untuk mensembangkan cara vembavaran lain

" perlu dirverhatikan produsen agar venjualan ka;n

sarung dapat lebih ditinakatkan.

5.2.12_Penilain Resronden Terhadar Peranan Anagota Ke-—
Juaraa.
Penilain wvana diberikan resvonden tidak terlevas
darin reranan angaota keluareaa dalam
menetavkan/memutuskan ﬁembelian. sebagian besar
respronden memrertimbangkan anzsota keluarga dalam
mel&kukan pembelian kain sarung vaitu sebesar
61.71%.

5.2.13_Penilaian Resronden Terhadar Peranan ' Teman Sejda-

wat.
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- Bagian dari kelomrok sosial adalah teman atau sa-
habat dari resronden vang jusa mempenaaruhi kepu-
.tusan resvonden dalam membeli kain saruna. Re-
sronden sebagian besar adalah memrertimbangkan
rendarat atau saran dari teman sejawat (40%).
Untuk lebih Jjelasnva verincian venilaian konsumen
terhadar variabel vang diteliti dilihat Dada
lampiran 2.
5.3. Basil Ui Reliabilitas dan Validitas.

Sebelum kita masuk vrada rembahasan hasil analisa
faktor. sebelumnva kita harus mengetahui
keandalan(reliabilitas) dan validitas dari instrumen
data vana dimunaken.

5.3.1. Reliabilitas.

Untuk mengukur reliabilitas dari analisa adalah
dengan koefisien Alra Cronbach (a) vang didasarkan vpada
rata-rata (rerata) korelasi butir dalam instrumen pensu-

kura. Menurut Malhotra (1883) éuatu instrumen dikatakan

andal bila nilai alra (a) lebih atau sama densan 0.6.

Dari hasil nenadlahan dengan mensgunakan SPSS/Win6
diveroleh koefisien keandalan sebesar 0.6008 atau a =
0.6 (lihat lampiran4). Hal ini menunijukkan bahwa 1nstfu—
men vang disunakan mempunvai keandalan wvang cukup. ini
berarti bahwa bila instrumen akan diulang denga rovulasi
vana sama maka hasil vans diveroleh akan relatif sama.
5.3.2. Validitas

Uji validitas adalah uji vang digunakan untuk meli-



lihat seberara kuat butir-butir vana diukur menvatu satu
sama laiﬁnva. Penaukuran validitas mengaunakan validitas
konstruk vana dilihat dari koefisien gamma (faktor
lbading). Variabel-variabel terukur dikatakan valid bila
koefisien gamma(faktor loadine) lebih besar atau sama
denagan dari 0.6 (lihat lampiran 5). dari hasil analisa
menun.jukkan bahwa variabel-variabel terukur adalab valid
atau butir-butir vertanvaan vang diajukan adélah koheren

{bersumber dari konsepr vang sama).

5.4. Analisa Terbadap Faktor-faktor vans Mempensaruhi
Konsumen Dalam Membuat Kevutusan Pembelian Kain
Saruns. |
Untuk melihat seberava besar sumbanaan(kontribusi)

masina-masing faktor vane mempengaruhi konsumen dalam

membuat kevutusan rembelian kain saruna. langkah-lanskah
vana dilakukan adalah :

1. Materik Korelasi.

Langkah vpertama vana harus dilakukan dalam analisis
faktor adalah membuat matrik korelasi atas semua
varisbel-variabel. dari matrik korelasi ini dapat
dilihat variabel-variabel vans memrunvai malasah
multikolenieritas (bila koefisisen korelasi 1lebih
dari 0.8). Dari hasil rverhitunsan (lampiran 5) tern-
vata tidak ada variabei vang berkorelasi lebih dari

0.8. ini berarti tidak ada masalah multikolenleritas.



2.

Ektraksi Faktor.

Avakah suatu faktor dirertimbangkan konsumen dalam
membuat kerutusan vembelian davat dilihat dari ei-
gienvalue. bila eigienvalue lebih besar atau sama
dengan nilai 1 ( 1.00) maka faktor tersebut memven-
garuhi konsumen dalam membuat kevutusan vembelian
(Malhotra. 1993). Ini dapat dilihat pada lampiran 5.
Rotasi Faktor.

Langkah selan.jutnva adaléh rotasi faktor agunanva
adalah untuk mempermudah mengintervrestasikan hasil
analisis faktor. '‘Dari rotasi faktor dapvat dilihat
variabel-variabel vang memiliki loadinag faktor lebih
besar atau sama dengan 0.60 dan memvunvai peranan
dalam faktor inti. Untuk lebih mudahnva hasil anali-
sis faktor disaiiken pada Tabel 8 vana davat dilihat
bahwa dari 13 variabel vang dianalisis disederhanakan
mendadi 11 variabel vang disolongkan kedalam 5 (lima)
faktor inti denman total varian sebesar 68.9%. Ini
berarti bahwa renelitian ini mampu menjelaskan fak-
tor-fakltor vang memvunvai pengaruh bagi konsumen
dalam membuat kerutusan rembelian kain saruha di
Kotamadva Samarinda sebesar 68.9 % ‘

Tabel 9 vana dimaksud diatas tadi adalah sebasi beri-
kut:

Tabel 9. Hasil analisis faktor—faktor vang mempenearuhi

konsumen dalam membuat keputusan rembelian kain

sarung.
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Sumbangan masing-masing faktor terhadar kevutusan

rembelian konsumen secara rinci davat disajikan sebamai

berikut :

1.

Faktor 1 (Karakteristrik Pembeli).

Variabel wvana termasuk dalam faktor karakteristrik
rembeli adalah budava. sﬁatus sosial dan pendapatan
vang secara keseluruhan memberikan 21.3% total var-
ian.

Bila dilihat dari faktor loading masina-masing varia-
bel. ternvata variabel budava (X;) merupakan variabel
vang palina bervengaruh terhadap konsumen4denaan
faktor loading sebegar 0.88632. disusul status sosial -
0.85797 dan wvendapatan 0.82174. Dari faktor 1 ini

didarat elginvalue sebesar 2.76694.

. Faktor 2 (Karakteristrik Peniusal).

Denaén total varian sebesar 18.6%. faktor karakteris-
trik veniual ;ni terdiri dari promosi. distribusi dan
relavanan. Variabel wpromosi (Xg) merubakan‘variabel
vang paling mempengaruhi konsumen dalam Deﬁaambil&n
keputusan pembelian denman nilai loadina sebesar
0.89962. variabel distribusi (X;g) sebesar 0.88202
dan velavanan (Xg) dengan nilai loadina 0.67443.
Faktor 3 (Karakteristrik Produk).

Faktor karakteristrik produk terdiri dari atas varia-
bel mutu atau kualitas dan corsk atau motif denaan
total varian sebesar 11.1%. Untuk variabel mutu atau

kualitas (Xg) mempunvail niiai loading 0.74846 le-
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bih tingei dibandingkan corak atau motif (Xg) sebesar
0.66804. |

4. Faktor 4 (Hargma).
Faktor harsa ini memiliki varian sebesar 9.5% dan
merurakan variabel wvang .Jjuaa sebagai faktor dengan
nilai loadine sebesar 0.86887. 1

5. Faktor 5 (Kelompok Sosial).
Faktor kelompok sosial ini mempunvai total wvarian
8.5% dan terdiri dari teman sejawat dan anggota
keluarga. Nilai loading m&sina—maeina variabel

0.80145 (Xy3) dan 0.75118 (X4p).

5.5. Pembuktian Hivotesis.

Séprti telah kita ketahui bahwa vpenelitian ini
mempunvai 2 hivotesis dan dari hasil analisis data akan
terbukti avakah hirotesis tersebut diterima atau tidak.
Haeil perhitunsan lihat lampiran 5 atau Tabel S.

5.5.1. Pembuktian Hivotesis Pertama.

Hivotesis vertama berisi dumaan bahwa faktor wvansg
mempengaruhi konéumen dalam membuat kevutusan pvembelian
kain sarung adalah faktor vembeli. produk. venijual. cara
rembavaran dan kelompok sosial. |

Dari hasilo analisis severti vana terlihat wvada
lampiran 5 atau disarikan pada Tabel 8 didapat hasil
bahwa faktor-faktor vana memvengaruhi konsumen dalam
pengambilan kevutusan pembelian kain sarung adalah

faktor karakteristik rembell. karakteristrik renidual. Ka
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rakteriétrik p:oduk. harga dan kelémvok sosial. Dar;
kelima faktor awal tidak terjadi renambahan faktro hanva
saja faktor cara pembavaran tidak menjadi faktor wvansg
memrengaruhi konsumen dan diganti menjadi faktor harsza.
Berdasarkan teori memana faktor haraa bisa termasuk
dalam faktor produk dan bisa .Jjuma berdiril sendiri.
Sehinaga dari hasil tersenut hirotesis pertama diterima.
5.5.2. Pembuktian Hivotesis Kedua.

‘"Hivotesis kedua menvatakan bahwa didusa dari fak-
tor-faktor karakteristrik vembeli. karakteristrik ven-
Jual, karakteristrik pvroduk. cara nembavaran dan kelom-
rok sosial vang memrengaruhi dalam keputusan prembelian
adalah variabel budavé, mutu. harsga. promosi dan anggota
keluarea.

Dari hasil verhitunsan didavat bahwa dari 13 varia-
bel vans diteliti 11 variabel merupakan variabel vang
memprengaruhi dalam venmambilan kevrutusan rembelian kain
sarung oleh konsumen. Variabel-variabel itu adalah:
budava. status sosial. vendavatan. vromosi. distribusi.
relavanan. mutu. corak. haraa.teman sedqwét dan anreota
keluaraa. Ini berarti birotesis keduavun dapat dibukti-

kan atau diterima.

5.6. Ranskuman Hasil Penelitian.
Haesil verhitunsan analisis faktor severti terlihat
pada lampiran 5 atau disarikan vada Tabel 9 menuniukan

bahwa dari 13 variabel vang tercakupr dala 5 faktor dise-
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derhanakan menjadi 11 variabel dalam 5 faktor vaitu:
faktor karskteristrik rembeli. karakteristrik penjual.
karakteristrik produk. hafaa dan kelomprok soksial. Dari
hasil ini terlihat bahwa faktor cara vembavaran dzanti
dengan faktor harsa sebagai faktor keemvat vana memren-
zaruhi konsumen dalam mengambil kevutusan vembelian.
Dari data wvans direroleh memanz cara pvembavaran .vé.nﬁz
masih berlaku sekarang adalah sistim kontan. untuk itu
memang vperlu dipikirkan oleh vpara vedagang cara vem-
bavaran vang lain sepverti: cicilan vang bisa terwuiud
dari kebijakan vedazang/venjual sendiri atau dari tawar
menawar antara renjual dan rembeli.

Untuk .Jenis barana khususnva kain sarung memansg
variabel budava vang paline berrengaruh dan masuk vada
faktor terpentiné (faktor vertama). karana produk kain
sarung ini muncul awalnva dari adat istiadat masvarakat
vau;m semakin lama semakin berkembana. diikuti dengan
variabel status soesial dan variabel pendavatan. Kain
sarung tidak terlevas dari adat istladat wvang berkembans
dimasvarakat Samarinda. Walaurun demikian wpersgeseran
renggunaan kain sarung sudak lebih berkembang misalnva
digunakan atau dimodifikasi sebasai rakalan kerja namun
masih dalam rrosentasi vansg sangat kecil.

FakAtor kedua adalah faktor ' karakteristrik vembell
densan variabel vana vpalina bervensaruh adahlah promosi.
diikuti oleh distribusi dan relavanan. Hal ini memberi- .

kan indikasi bahwa promoel vang dilakukan redagang khu-
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sus kéin sarung memans Deranan-pénting dalam mendongkrak
penjualan. Promosi vang valing efektif dalam quduk kain
sarung adaiah melalui pameran. Pameran-pameran . buda#a
maurun vameran untuk industri kecil menarik masvarakat
untuk meﬁbeli produk ini avalagi bila diirinei densan
diskon atau rotonsan harsza. Pembeli umumnva tidak terpvo-
kus hanva pada masvarakat Samarinda tetari juea terhadar
prendatana dari luar daerah mauvun turis asina.

Faktor ketiaé adalah karakteristrik vproduk denzan
variabel vang valing berrenaaruh adalah mutu atau kuali-
tas dan corak atau motif dari kain sarung. Kain saruns
terkenal denszan mutu dan motif barans vana baik dan
menarik. dibuat deﬁaa alat tradisional vang dikerijakan
dengan tangan sehingsa hasilnva rari dan berkualitas.

Untuk'faktor harza sebagi urutan faktor keempat.
memberikan gambaran bshwa harsa suatu produk tidak lasi
menjadil hal vana utama dalam mempengaruhi konsumen
memutﬁskan untuk membeli suatu baranas. Harsga disini
merurakan faktor baru venseanti faktor cara nembavafan
sebagai faktor awal.

| Faktpr‘kelima vang mempenaaruhi konsumen dalam
rengambilan keputusan vembelian adalah faktér kelompok
sosial terdiri dari variabel teman sejawat dan variabel
anggota keluarga. EKerutusan seseorang dalam melakukan
vembelian tidak mutlak termantuna pada dirinva sendiri

melainkan darat dirensaruhi oleh orang lain.
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Faktor-faktor awal vana diajukan peneliti wvaitu :
karakteristrik vembeli. karakteristrik vroduk. karakter—
istrik venjual. cara rembavaran dan kelompok sosial
tidak hérus sama denean faktor vaﬁa muncul setelah
diudi. Munculnva faktor baru vaitu haraa sesuai denazan
salah satu tujuan analisis faktor adalah»danat direrasu-
nakan untuk menaindentifik&sikan adanva faktor baru vansg
membengarﬁhi konsumen dalam membuat keputusan rembelian

kain saruns.



BAB VI .
KESIMPULAN DAN SARAN

6.1. Kesimpulan.

Variabel-variabel venelitian (13 variabel) mempun-
vai kaitén erat densan kain saruna. baik dari seai
produk. vrembeli maupun renjual. Berdasarkan vpembahasan
hasil—hésil‘ Denqlitian di Bab 'V maka dapat kita tarik
keéimpulan sebagai berikut : »

1. DPari hasil Analisis faktor-faktor vana memrengaruhi
kohsumen dalam mengambil kevrutusan membeli kain
saruna di Kotamadva Samarinda adalah faktor karakter-
istrik lnembeli. karakteristrik ventual. karakteris-
trik rroduk. haraa dan kelomprok sosial. Faktor-faktor

 tersebut divilih karena memiliki eigienvalue vang
lebih besar dari 1.000. Total varian seluruh faktor
sebesar 68% ini berarti dalam mengambil kevutusan
rembelian kain sarung konsumen divensaruhi oleh
kelima faktor tersebut sebesar 68.9% sisanva 31.1%.
dijelaskan oleh faktor lain vana tidak termasuk dalam
faktor vang diteliti. Untuk total varian masing-
masing faktor adalah faktor 1(karakteristrik nemﬁeli)
total varian vana diveroleh adalah 21.3%. faktor 2
(karakteristrik penjual) densan total varian 18.6%.
faktor 3 (karakteristrik produk) densan total varian
11.1%. faktor 4 (Harga) dengan total varian 9.5% dan
terakhir faktor 5 (kelomrok sosial) denman total

varian sebesar 8.5%.
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Dari: ke 13 variabel vang diteliti denaan 5 faktor
disarikan menjadi 11 variabel vana tersolong dalmﬁ
5(1lima) faktor. dan kelima faktor tersebut dikélom—
rokkan laai menjadi variabel-variabel vaang memiliki
nilai loadina sama atau‘lebih beasr dari 0.60. Dai

masing-masing faktor vana mempengaruhi konsumen

tersebut. variabel vana pralina bervensaruh

vaitu: faktor karakteristrik prembeli adalah variabel
budava (X;) dengan nilai loadine 0.88632. variabel
status sosial (Xp) sebesar 0.85797 dan variabel
rendavatan (Xg) sebesar 0.62174,faktor karakteristrik
renfual adalah variabel vromosi (Xg) dengan nilai
loading 0.89962. variabel distribusi (Xyg5) sebesar
0.88202 dan variabel vpelavanan (Xg) sebesar
0.67443: faktor kara}teristrik rroduk adalah variabel
mutu atau kualitas (Xg) densan nilai loadinsg 0.74846
dan variabei~motif (Xg) sebesar 0.66804: faktor barﬂa%
nilai loadinanva 0.86887 dan faktor kelomrok sosial
adalah teman sejawat (Xq3) dengan nilai loading
0.80145 dan variabel angsota masvarakat (Xy5) sebesar
0.75129.

Dari variabel-variabel awal vang diajukan maka terli-
hat bahwa variabél rengalaman dan variabel.cara
pembavaran tidak memrengaruhi konsumen dalam membuat
kerutusan vpembelian kain saruna. Dalam melakukan
rembelian kain sarung tidak dibutuhkan

rengetahuan/rengalaman vang mendalam tentang seluk
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beluk kain sarung. karena vroduk ini telah ter-
standarisasi. sedanskan cara vrembavaran vang dila-

kukan rada umummva adalah kontan/cash.

6.2. Saran—saran

Bila dilihat faktor vang muncul dan meruvakan
faktor-faktor vang ralins mempengaruhi konsumen dalam
mengambil kerutusan vrembelian kain saruna maka disaran-
kan :

1. Bagi vrodusen kain saruna. faktor-faktor ‘diatas darat
dirakai sebagai landasan dalam lebih mengembanakan
starteai vpemasaran vank akan diteravkan. Misalnva
dari seai promosi. hendaknva selain melakukan rromosi
melalui vameran—rameran .dapat, menambah cara lainva
agar vroduk lebih luas dan lebih dikenal tidak sa.ja.
.di Samarinda Jjusa didaerah lain dan luar negeri. Dari
segi mutu dan corak. agar kualitas dan corak vang éda
sekarang dirvertahankan dan bila memunagkinkan untuk -
lebih ditinskatkan. vana tak kalah prentinanva adalah
faktor harga vang erat kaitannva dengan cara vem-
bavaran. Cara vembavaran van& lebih merinsankan
dengan harsa vang lebih terjanskau akan meninskatkan
rembelian terhadar kain sarune. sehingea prada akhirn—
va dapat mempengaruhi pensgunaan kain saruna itu
sendiri. Untuk lebih menvebar luaskan vremakaian kain
sarunz maka verlu dilakukan diversifikasi produk.

2. Bagi vremerintah daerah disarankan dalam membuat
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kébiﬁaksanaan lebih ditekakan vada pengembangan
industri kecil dan‘membantu memperlancar = distribu-
sikain sarung keluar daerah maurun luvar . nesgeri.
Disamprina itu 'membantu dalam menvediakan bahan baku
vang lebih murah dan berkualitas sehinagga kain sarung
akan lebih memasvarakat dan terjansksu oleh dava beli
masvarakat. |

Hasil penelitian kain saruns densgan mengaunakan
analisis faktor ini terlibhat bahwa dari dari seluruh
faktor wvans memrengaruhi konsumen dalam menéambil
kerutusan vrembelian kain tenun sarunz hanva sebesar
68.8% sisanva dijelaskan oleh faktor lain vaneg tidak
termasuk dlam faktor dan variabel vana diteliti.
Untuk itu bagi peneliti lain vana ingin menganskat
hal vane sama disarankan meneliti faktor-faktor lain

selain dari kelima faktor diatas.
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Lampiran : 1

DAFTAR PERTANYAAN

Nama .
Umur P et c et ac e s
Fendidikan : a).5D b).SMP ¢).SLA d)y. PT
Pekerjaan D e st
Alamat D et e s e c e e
Jumlah Anggota Keluarga :  ....... org

Usia Perkawinan P .. thn.

Jawablah pertanyaan sesaui dengan apa vang ibu anggap
raling sesuai dengan keadaan ibu.
Berilah tanda (X) pada Jjawaban yang ibu rilih.

1. Berapa penghasilan ibu (suami atau keduanya) sebulan?
a. Rp.100.000,- Rp.200.000, -
b. Rp.200.000,- Rp.300.000, -
¢. Rp.300.000,- Rp.400.000, -
d. Rp.400.000,- - Rp.500.000,~
2. Apakah ibu pernah membeli Kaing sarung 7

a. Ya,
b. Tidak.
3. Kapan ibu(bapak), pada acara apa ibu(bapak). memakai
kain sarung 7
a. Acara Adat
b. Pesta kawinan
¢. Acara-acara resmi (misalnya acara dikantor)
d. Sewaktu bekerja (dikantor, hotel, toko dan seba
gainya).
e. Pakaian sehari-hari
4. Apakah memakai kain sarung pada acara tertentu ibu
(bapak) merasa 7
a. Sangat bergensi
b. Lebih bergensi
83
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c. Bergensi

d. Kurang bergensi

&. Tidsak bhergensi

Apakah dalam hal memilih kain sarung (kain tenun
sarung) ibu sudah 7

a. Sangat berpengalaman

b. Berpengalaman

¢. Cukup berpengalaman

d. kurang berpengalaman

e. Tidak berpengalaman

Bagaimana penilaian ibu(bapak) tentang kain tenun
sarung Samarinda mengenai corak/motif kain tersebut 7
a. Sangat menarik

b. Menarik

¢. Cukup menarik

d. Kurang menarik

e. Tidak menarik

Bagaimana menurut ibui{bapak) mutu/kualitas kain
sarung Samarinda yang ada sekarang ini 7

a. Sangat Baik

b. Baik

¢. Cukup baik

d. Kurang baik

e. Tidak baik

Bagaimana penilaian ibu {barak) tentang harga kain
sarung Samarinda yang ibu (bapak) beli 7

&. Bangat mahal

b. Mahal
¢. Cukup mahal
d. Murah

e. Sangat murah
Sewaktu ibulbapalk) membeli kain tenun sarung Samarin-
da. Bagaimanakah pelayanan yang diberikan oleh pen-

Jual 7

‘a. Sangat baik

b. Baik
o. Cukup baik



10.

11.

13.

14.
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d. Kurang baik

e. buruk

Bagaimana pendapat ibu(bapal) mengenai promosi/iklan
kain tenun Sarung Samarinda ve ibu(baprak) ketahui 7
a. Dangat menarik

b. menarik

¢. Cukup menarik

d. kurang menarik

e. Tidak menarik

Bagaimana menurut ibu(bapak) tentang ketersediaan
kain sarung Samarinda dipasaran 7

a. Sangat tersedia

b. Tersedia

¢. Cukup tersedia

d. Kurang tersedia

e. Tidak tersedia

Dalam membeli kain sarung Samarinda rembayrannya
ibu(bapak) lakukan 7

a. Cash (kontan)

b. Z (dua) kali bayar

¢c. 4 (empat) kali bayar

d. 5 (lima) kali bayar

e. 10(sepuluh) kali bayar

Sebelum membeli kain tenun sarung Samarinda apalkah
ibu(bapak) mempertimbangkan rendapat tersebut kepada
anggota keluarga 7

a. Sangat mempertimbangkan

b. Mempertimbangkan

¢. Cukup mempertimbangkan

d. Kurang mempertimbangkan

e. Tidak mempertimbangkan

Sebelum melakukan pembelian kain tenun sarung Samar-
inda apakah ibui{bapak) Jjuga mempertimbangkan penda-
rat teman sejawat (sekantor, sahabat, teman? dab) !
a. Sangat mempertimbangkan b. Mempertimbangkan

¢. Cukup mempertimbangkan d. Kurang mempertibang-
e. Tidak mempertimbangkan kan



